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“ ...Sesungguhnya dibalik kesulitan itu ada kemudahan... ”
(QS : Al Insyirah : 6)
“Mengapa manusia dapat terjatuh,
Agar ia dapat segera bangkit”
(Thomas Wayne)
“Sahabatku adalah kebutuhan jiwa yang mendapat imbangan, dialah ladang
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Sri Haryono Eko Setyawan, NIM. E 1106051. PROSES PERKAWINAN
ADAT JAWA DALAM PERSPEKTIF HUKUM ISLAM. Fakultas Hukum
Universitas Sebelas Maret.
Islam sebagai agama yang universal (rahmatan lil’alamin) memiliki sifat
mudah beradaptasi untuk tumbuh di segala tempat dan waktu, salah satunya dalam
perkawinan. Bagi suku bangsa yang memiliki adat dan budaya, perkawinan
merupakan suatu hal yang sangat penting bagi manusia dalam kehidupan yang
dilaksanakan dalam suatu upacara yang terhormat serta mengandung unsur sakral
di dalamnya termasuk adat perkawinan Jawa. Di sisi lain, agama Islam juga
mengatur tata cara perkawinan yang harus dijalankan oleh pemeluk agama Islam.
Oleh sebab itu, dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses
perkawinan adat Jawa dalam perspektif hukum Islam.
Jenis penelitian bersifat prospektif, karena penelitian penelitian ini
mempelajari tujuan hukum, nilai-nilai keadilan, validitas aturan hukum, konsep-
konsep hukum dan norma-norma hokum yang berlaku di masyarakat. Jenis dalam
penelitian ini dari bahan data primer, sekunder, dan tertier. Teknik pengumpulan
data melalui studi kepustakaan.  Analisis data menggunakan analisis data
kualitatif.
Berdasarkan penelitian ini diperoleh hasil kesimpulan, yaitu kesesuaian
perkawinan adat Jawa dalam perspektif Islam, ada tiga hal yang sesuai dengan
ajaran agama Islam, yaitu: 1) Khithbah (peminangan). Setelah seseorang
mendapat kemantapan dalam menentukan wanita pilihannya, maka hendaklah
segera meminangnya. Laki-laki tersebut harus menghadap orang tua atau wali dari
wanita pilihannya itu untuk menyampaikan kehendak hatinya, yaitu meminta agar
ia direstui untuk menikahi anaknya. 2) Akad Nikah, dalam akad nikah ada
beberapa syarat dan kewajiban yang harus dipenuhi: a) Adanya ijab qobul,
seorang wali atau wakil dari mempelai perempuan mengemukakan kepada calon
suami anak perempuannya atau perempuan yang di bawah perwaliannya, untuk
menikahkannya dengan lelaki yang mengambil perempuan tersebut sebagai
isterinya. b) Mahar adalah hak istri yang diberikan oleh suami dengan hati yang
tulus ikhlas tanpa mengharapkan balasan sebagai pernyataan kasih sayang dan
tanggungjawab suami atas kesejahteraan rumah tangga. c) Perwalian, peran wali
dalam perkawinan dari pihak perempuan yang masih gadis. 3) Walimah bertujuan
untuk memberikan informasi kepada lingkungan tentang pernikahan yang
dilakukan oleh kedua mempelai. Saran bagi masyarakat yang beragama Islam dan
melaksanakan pernikahan adat Jawa perlu membuang kegiatan-kegiatan yang
dalam ajaran agama dilarang.




Sri Haryono Eko Setyawan, NIM. E 1106051. PROCESS THE MARRIAGE of
CUSTOM JAWA IN PERPECTIVE PUNISH THE ISLAM. Faculty Of Law.
University Sebelas Maret.
Islam as universal religion (blessing lil'alamin) measuring up to easy to
adapt to grow all place and time, one of them is in marriage. For tribe owning
custom and culture, marriage represent a very matter is necessary for human being
in life executed in a[n esquire ceremony and also contain the element including
custom of Java marriage. On the other side, Islam also arranges the marriage
procedures which must be run believe in Islam. On that account, in this research
aim to know the process of marriage of Java custom in perspective punish Islam.
Research type have the character of the perspective, because this research
learn the target punish the, justice values, order validity punish the, concepts
punish and norm low going into effect in society. Type research from substance
primary, secunder, and tertier. Technique collecting of passing bibliography study.
Analyse the data analysis qualitative.
Pursuant to this research obtained result of conclusion, that is according to
marriage of Java custom in perspective of Islam, there is three things matching
with Islam teaching, that is (1) Khithbah (proposal to marry). After somebody get
the stability in determining its choice woman, hence shall immediately propose
marriage to it. The men have to face the parent or sponsor from its choice woman
to submit the its liver will, that is ask expecting him to blessed to marry its child.
(2) Legalization of Marriage, in legalization of marriage there are some condition
and obligation which must be fulfilled: a) the Existence of oath in marriage of
Moslems qobul, a sponsor or proxy from woman open to its daughter husband
candidate or woman there under its trusteeship, to marry it with the boy taking
woman mentioned as its wife. b) Dowry is wife rights given by husband with the
loyal liver without expecting reciprocation as statement of affection and husband
for domestic prosperity. c) Trusteeship, sponsor role in marriage from woman
party which still girl. (3) Walimah aim to give the information to environment
about nuptials done second. Suggestion for society which believe in the Islam and
execute the nuptials of Java custom require to throw away the activity which is in
religion teaching prohibited.
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A.   Latar Belakang
Manusia adalah makhluk sosial yang dalam hidupnya selalu bergaul
dengan manusia lainnya, baik dalam rangka memenuhi kebutuhan lahiriah
maupun batiniah. Hal ini merupakan bagian dari kebutuhan-kebutuhan
biologis, psikologis, sosial, dan juga keamanan. Oleh karena itu, antara
melanjutkan keturunan manusia yang satu dengan manusia yang lainnya saling
memerlukan dan ketergantungan sehingga akan menimbulkan kelompok yang
saling berhubungan.
Sebagai makhluk berbudaya dengan biologisnya manusia mengenal
adanya perkawinan. Melalui perkawinan inilah manusia mengalami perubahan
status sosialnya. Dari status sendiri menjadi status berkeluarga dan oleh
masyarakat diperlakukan sebagai anggota masyarakat secara penuh.
Perkawinan adalah suatu peristiwa yang secara formal
mempertemukan sepasang mempelai atau sepasang calon suami-istri di
hadapan penghulu atau kepala agama tertentu, para saksi, dan sejumlah
hadirin untuk kemudian disahkan secara resmi sebagai suami-istri dengan
upacara-upacara atau ritual-ritual tertentu. Oleh karena itu, perkawinan
menjadi sebuah perlambang yang sejak dulu dibatasi atau dijaga oleh berbagai
ketentuan adat dan dibentengi oleh kekuatan hukum adat maupun kekuatan
hukum agama (Kartini Kartono, 1997:17).
Bagi suku bangsa yang memiliki adat dan budaya, perkawinan
merupakan suatu hal yang sangat penting bagi manusia dalam kehidupan yang
dilaksanakan dalam suatu upacara yang terhormat serta mengandung unsur
sakral di dalamnya. Upacara tersebut biasanya diselenggarakan secara khusus,
menarik perhatian dan disertai penuh kenikmatan. Selain itu, upacara ini juga
menggunakan benda-benda maupun tingkah-laku yang mempunyai kaitan
makna khusus yang tidak dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. Semuanya itu
bertujuan untuk menyatakan agar kedua pengantin senantiasa selamat dan
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sejahtera dalam mengarungi kehidupan bersama, terhindar dari segala
rintangan, gangguan, dan malapetaka.
Islam sebagai agama yang universal (rahmatan lil’alamin), memiliki
sifat mudah beradaptasi untuk tumbuh di segala tempat dan waktu. Hanya saja
pengaruh lokalitas dan tradisi dalam kelompok suku bangsa, diakui atau tidak,
sulit dihindari dalam kehidupan masyarakat muslim. Namun demikian,
sekalipun berhadapan dengan budaya lokal di dunia, keuniversalan Islam tetap
tidak akan batal. Hal ini menjadi indikasi bahwa perbedaan antara satu daerah
dengan daerah lainnya tidaklah menjadi kendala dalam mewujudkan tujuan
Islam, dan Islam tetap menjadi pedoman dalam segala aspek kehidupan.
Hanya saja pergumulan Islam dan budaya lokal itu berakibat pada adanya
keragaman penerapan prinsip-prinsip umum dan universal suatu agama
berkenaan dengan tata caranya (technicalities).
Islam lahir di tanah Arab, tetapi tidak harus terikat oleh budaya Arab.
Sebagai agama universal, Islam selalu dapat menyesuaikan diri dengan segala
lingkungan sosialnya. Penyebaran Islam tidak akan terikat oleh batasan ruang
dan waktu. Di mana saja dan kapan saja Islam dapat berkembang dan selalu
dinamis, aktual, dan akomodatif dengan budaya lokal.
Kreativitas yang diberikan oleh Allah Taala kepada manusia telah
memberikan variasi perilaku keagamaan yang berbeda-beda antara umat yang
satu dengan yang lainnya. Tradisi umat Islam di Sumatera mungkin akan
berbeda dengan di Jawa. Islam di Jawa pesisir dan pedalaman pun sudah
kelihatan perbedaannya. Perbedaan merupakan sesuatu yang wajar dan dapat
menjadi rahmat bagi manusia, juga sudah menjadi sunatullah. Oleh karena itu,
cara beragama antara daerah yang satu dengan daerah lainnya dapat berbeda.
Perilaku keberagamaan akan senantiasa dipengaruhi oleh kultur setempat.
Agama apapun akan senantiasa berdialog dengan kultur yang ada.
Di Keraton Mataram, Islam berkembang cukup baik. Raja memiliki
gelar Senopati Ing Ngalogo Ngabdul Rahman Sayidin Panotogomo.
Kedudukan Raja bukan hanya sebagai pemimpin keraton, pengemban budaya
keraton, serta pemangku adat, melainkan juga penata agama.
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Sebagai sebuah kenyataan sejarah, agama dan kebudayaan dapat
saling mempengaruhi karena keduanya terdapat nilai dan simbol. Agama
adalah simbol yang melambangkan nilai ketaatan kepada Allah Taala.
Kebudayaan juga mengandung nilai dan simbol supaya manusia bisa hidup di
dalamnya. Agama memerlukan sistem simbol, dengan kata lain agama
memerlukan kebudayaan agama. Tetapi keduanya perlu dibedakan. Agama
adalah sesuatu yang universal, abadi (parennial) dan tidak mengenal
perubahan (absolut). Sedangkan kebudayaan bersifat partikular, relatif dan
temporer. Agama tanpa kebudayaan dapat berkembang sebagai agama pribadi,
tetapi kebudayaan agama sebagai kolektivitas pada sekelompok orang yang
tinggal di suatu tempat.
Interaksi antara agama dan kebudayaan itu dapat terjadi, karena agama
mempengaruhi kebudayaan dalam pembentukannya mengandung nilai-nilai
adalah agama. Contohnya adalah bagaimana shalat mempengaruhi bangunan.
Kebudayaan Indonesia mempengaruhi Islam melalui adanya pesantren dan
kyai sehingga kebudayaan dapat menggantikan sistem nilai dan simbol agama.
Agama dan kebudayaan mempunyai dua persamaan, yaitu, keduanya
adalah sistem nilai dan sistem simbol dan keduanya mudah sekali terancam
setiap kali ada perubahan. Agama, dapat diperspektif sebagai sebuah sistem
nilai yang memuat sejumlah konsepsi mengenai konstruksi realitas, yang
berperan besar dalam menjelaskan struktur tata normatif dan tata sosial serta
memahamkan dan menafsirkan dunia sekitar. Sementara seni tradisi
merupakan ekspresi cipta, karya, dan karsa manusia (dalam masyarakat
tertentu) yang berisi nilai-nilai dan pesan-pesan religiusitas, wawasan filosofis
dan kearifan lokal (local wisdom).
Melihat begitu pentingnya kedudukan dan fungsi dari perkawinan baik
secara perspektif adat maupun Islam maka mendorong penulis untuk




B.   Perumusan Masalah
Dalam penyusunan skripsi ini penulis akan merumuskan masalah
sebagai berikut:
“Bagaimana proses perkawinan adat Jawa dalam perspektif hukum Islam?”
C.   Tujuan Penelitian
Adanya penelitian tentunya mempunyai maksud dan tujuan berdasarkan
permasalahan tersebut diatas, maka peneliti mempunyai tujuan:
1. Tujuan Obyektif
Untuk mengetahui proses perkawinan adat Jawa dalam perspektif hukum
Islam.
2. Tujuan Subyektif
a. Untuk meningkatkan dan menambah pengetahuan penulis mengenai
paham dan keyakinan masyarakat Jawa muslim terhadap adat
perkawinan yang dilakukan di lingkungannya dan teori-teori hukum
lain yang didapat selama kuliah
b. Sebagai sarana menambah pengetahuan di bidang pengembangan
kemampuan penelitian bagi penulis dan dapatlah memberikan
sumbangan pengetahuan dan khasanah ilmu pengetahuan dalam bidang
hukum.
D.   Manfaat Penelitian
1.   Manfaat Teoritis
a. Diharapkan dalam penelitian ini dapat bermanfaat sebagai sumbangan
pemikiran dalam dunia ilmu hukum pada umumnya dan khususnya
Hukum dan Masyarakat.
b. Untuk mengembangkan Ilmu Hukum khususnya yang berkaitan dengan





a. Dalam penelitian ini diharapkan bermanfaat sekaligus sebagai referensi
pada pihak-pihak terkait yang berhubungan dengan penyelesaian
permasalahan yang berhubungan dengan hukum adat yang berjalan
dimasyarakat.
b. Dalam penelitian ini diharapkan memberikan informasi kepada masyarakat
mengenai paham dan keyakinan masyarakat Jawa muslim terhadap adat
perkawinan yang dilakukan.
E.   Metode Penelitian
Suatu ilmu yang membicarakan tentang cara atau prosedur atau
langkah-langkah yang ditempuh untuk mencapai tujuan disebut metodologi.
Sedangkan penelitian diartikan suatu cara untuk memahami sesuatu dengan
melalui penyelidikan atau melalui usaha mencari bukti-bukti yang muncul
sehubungan dengan masalah-masalah itu, yang dilakukan secara hati-hati
sekali sehingga diperoleh pemecahan yang benar.
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, yang dimaksud dengan metode
adalah cara yang diatur dan terpikirkan baik-baik untuk mencapai maksud
tertentu.
Berdasarkan pengertian metode penelitian adalah suatu ilmu yang
mempelajari atau membicarakan cara-cara yang digunakan dalam usaha
menemukan, mengembangkan dan menguji kebenarannya.
a. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian hukum normatif. Penelitian
normatif adalah “Dalam menganalisis data didasarkan pada asas-asas
hukum dan perbandingan-perbandingan hukum yang ada dalam
masyarakat” (Soerdjono Soekanto,  2001: 6).
Aspek-aspek hukum, baik undang-undang sebagai hukum yang
tertulis maupun hukum yang ada dalam masyarakat yaitu nilai-nilai atau
norma yang ada dalam masyarakat, dalam kelayakan, kepatutan, itikad
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yang ada dalam masyarakat sehingga dapat diketahui legalitas atau
kedudukan hukum tentang proses perkawinan adat Jawa dalam perspektif
hukum Islam.
b. Sifat Penelitian
Penelitian yang penulis susun adalah preskriptif. Preskriptif adalah
suatu kerangka konseptual (conceptual framework), suatu perangkat
asumsi, nilai, atau gagasan yang mempengaruhi persepsi dan cara kerja
seseorang dalam bertindak pada suatu situasi (Mulyana, 2006:16). Sebagai
penelitian yang bersifat preskriptif, maka dalam penelitian ini perlu
mempelajari tujuan hukum, nilai-nilai keadilan, validitas aturan hukum,
konsep-konsep hukum dan norma-norma hukum (Peter Mahmud Marzuki,
2006:22).
c. Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah data
sekunder yang diperoleh melalui bahan-bahan kepustakaan dan
dikelompokkan menjadi tiga, yaitu sebagai berikut:
1) Bahan Hukum Primer
a) Undang-undang No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan.
b) Akta Undang-Undang Keluarga Islam Tahun 1984.
c) Kompilasi Hukum Islam.
2) Bahan Hukum Sekunder
Bahan yang berasal kepustakaan dapat berupa buku-buku,
makalah, jurnal hukum, putusan pengadilan, rancangan perundang-
undangan, dan hasil penelitian sebelumnya yang sesuai dengan judul
penelitian sehingga akan memperdalam pembahasan.
3) Bahan Hukum Tersier
Bahan hukum tersier merupakan bahan-bahan hukum yang
berfungsi memperjelas, memberikan petunjuk, dan mendukung bahan
hukum primer dan sekunder, dalam hal ini yaitu:
a) Kamus hukum
b) Kamus Bahasa Indonesia
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d. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam suatu penelitian merupakan hal yang sangat
penting dalam penulisan. Dalam penelitian ini penulis menggunakan
teknik studi kepustakaan. Pada metode ini, penulis menggunakan teknik
pengumpulan data dengan cara mempelajari buku-buku literatur,
peraturan-peraturan hukum, surat kabar dan lain-lain yang ada
hubungannya dengan penelitian ini.
e. Teknik Analisa Data
Data primer dan data sekunder yang telah terkumpul disusun kembali
secara teratur kemudian dianalisa, analisa yang dilakukan secara kualitatif
dengan dasar ilmu hukum dilengkapi kajian pustaka memperjelas serta
melengkapi kajian yang komplit dan mendalam.
Ketepatan dari sebuah analisis data ditentukan oleh jenis data yang
diperoleh oleh peneliti. Jika data itu valid maka penelitian akan valid juga,
demikian sebaliknya. Adapun teknik yang digunakan:
1) Trianggulation, dimana peneliti menggunakan beberapa data untuk
mengumpulkan data yang sama. Data yang digunakan dari sumber
primer dan sekunder diharapkan diperoleh hasil penelitian yang valid
serta mendekati kesempurnaan.  (Soerjono Soekamto, 2004:56).
2) Data yang telah terkumpul yang merupakan bukti penelitian disusun
dengan harapan memudahkan review kembali jika diperlukan. Data
dapat berupa diskripsi, gambar, skema, rekaman dan lain-lain.
3) Memelihara rantai kaitan dari semua bukti penelitian, hal ini dilakukan
untuk meningkatkan nilai penelitian dan beberapa informasi dalam
penelitian serta kejelasan bukti sehingga penelitian ini sesuai dengan
konsep, teori atau kaidah yang berlaku dalam persoalan ini.
Setelah data selesai dikumpulkan dengan lengkap dari studi
pustaka, tahap yang berikutnya adalah tahap analisa data. Tahap ini
merupakan tahap yang penting dan menentukan. Dalam teknik analisa data





Dalam penelitian ini akan diuraikan tentang sistematika penulisan
sebagai gambaran tentang penulisan ilmiah ini secara keseluruhan, artinya
pada sub bab ini akan diuraikan secara sistematis keseluruhan isi yang
terkandung dalam skripsi ini. Adapun sistematika penulisannya sebagai
berikut:
BAB I PENDAHULUAN
Bab ini merupakan titik tolak dari penulisan skripsi dimana
dipaparkan tema dan permasalahan, pada bab ini terdiri dari sub
pokok yaitu latar belakang masalah, pembatasan masalah,
perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode
penelitian dan sistematika penelitian.
BAB II TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab ini dikemukakan teori-teori yang mendasari masalah yang
akan dibahas.
BAB III HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Berisi tentang analisis data yang terdiri dari jawaban dari
permasalahan yang diungkapkan pada bab-bab sebelumnya, serta
pembahasan sesuai dengan kajian teori maupun dalam praktek
pelaksanaan.
BAB IV PENUTUP
Berisi tentang kesimpulan dan saran.
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA
A. Tinjauan tentang Masyarakat Jawa
1. Pandangan Hidup Masyarakat Jawa
Istilah “ Pandangan Hidup Jawa “ di sini mempergunakan pengertian
yang longgar, jadi istilah ini dapat saja diganti dengan istilah-istilah lain yang
mempunyai arti yang kurang lebih sama, seperti “ Filsafat Jawa “ (Abdullah
Ciptoprawiro dalam Edy Purwanto, 2005) “ Filsafah Kejawen “ atau istilah
lain lagi. Tetapi pandangan hidup Jawa, ini tidaklah identik dengan “ Aliran
Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang Maha Esa “ atau “ Islam Abangan “ atau
“ Mistik Jawa “ dan lebih-lebih dengan “ ilmu-ilmu klenik “. Sementara itu
beberapa istilah lain seperti “Agama Jawa “atau “ Agama Jawi “
(Koentjaraningrat, 1993: 29) “ the religion of Jawa “ (Clifford Geertz, 1988:
35) dan lain-lain, itu tidak identik dengan “Pandangan Hidup Jawa “ sekalipun
terlihat adanya beberapa segi persamaan. Sedangkan pandangan hidup
merupakan suatu abstraksi dari pengalaman hidup. Pandangan hidup adalah
sebuah pengaturan mental dari pengalaman hidup yang kemudian dapat
mengembangkan suatu sikap terhadap hidup.
Pandangan hidup masyarakat Jawa bukanlah suatu agama, tetapi suatu
pandangan hidup dalam arti yang luas, yang meliputi pandangan terhadap
Allah Taala dan alam semesta ciptaan-Nya beserta posisi dan peranan manusia
di dalamnya. Ini meliputi pula pandangan terhadap segala aspek kehidupan
manusia, termasuk pula pandangan terhadap kebudayaan manusia beserta
agama-agama yang ada.
Orang Jawa percaya bahwa Tuhan adalah pusat alam semesta dan pusat
segala kehidupan karena sebelumnya semuanya terjadi di dunia ini Tuhanlah
yang pertama kali ada. Pusat yang dimakusd disini dalam pengertian ini
adalah yang dapat memebrikan penghidupan, kesimbangan, dan kestabilan,
yang dapat juga memberi kehidupan dan penghubung dengan dunia atas.
Pandangan orang Jawa yang demikian biasa disebut Kawula dan Gusti, yaitu
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pandangan yang beranggapan bahwa kewajiban moral manusia adalah
mencapai harmoni dengan kekuatan terakhir dan pada kesatuan terakhir itulah
manusia menyerahkan diri selaku kawula terhadap gustinya.
Sebagian besar orang Jawa termasuk dalam golongan bukan muslim santri
yaitu yang telah mencampurkan beberapa konsep dan cara berpikir Islam
dengan pandangan asli mengenai alam kodrati dan alam adikodrati.
Dengan meminjam istilah Bung Karno dalam pidato lahirnya Pancasila,
pandangan hidup di sini adalah sama dengan Weltanschauung, yang dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia (1999: 1010) diberi arti sebagai “Sikap
terhadap kebudayaan, dunia dan hubungan manusia dengan alam sekitarnya,
serta semangat dan pandangan hidup terdapat pada zaman tertentu”. Jadi
selain jelas bahwa pandangan hidup Jawa itu bukan suatu agama, jelas pula
bahwa ia pun tidak identik dengan “regiositas Jawa”, karena cakupan
pengertiannya lebih luas dari pada itu.
2. Ciri Karakteristik Pandangan Masyarakat Jawa
Niels Mulder (Djojosantosa, 1996: 3) mengatakan bahwa yang
dimaksud orang Jawa adalah orang yang bahasa ibunya bahasa Jawa dan
merupakan penduduk asli bagian tengah dan timur pulau Jawa.
Ciri karakteristik pandangan Jawa adalah sinkretisme. Namun cukup
banyak pula pengamat yang tajam penglihatannya, meragukan kesimpulan
semacam itu. Pengamatan yang tajam akan dapat melihat bahwa
kecenderungan yang paling menonjol dalam budaya Jawa bukanlah
kecenderungan sinkretik yang berupa kecenderungan atau semangat untuk
membangun suatu sistem kepercayaan (termasuk agama) baru dengan
menggabungkan unsur-unsur yang berasal dari sistem-sistem kepercayaan
yang telah ada.
Para pengamat yang menyangkal sinkretisme sebagai ciri karektistik
pandangan Jawa itu, mencoba mencari istilah-istilah lain yang dianggap lebih
tepat, seperti istilah mosaik (Abdulah Ciptoprawiro, 2001), coalition (Gonda)
atau sekedar “Percampuran” atau Vermenging (Kern, 1998) istilah-istilah lain
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lagi yang juga dipakai oleh sementara pakar sebagai pengganti istilah
“sinkretisme” adalah amalgamtion, blending, fusi atau fusion (peleburan) dan
lain-lain.
Memang dalam pengamatan sinkretisme bukanlah ciri karakteristik
pandangan Jawa, gejala sinkretisme dapat kita temui dimana-mana. Juga
dalam berbagai agama yang kita kenal sekarang ini, dinyatakan bahwa hanya
sedikit saja agama yang benar-benar bebas dari sinkretisme. Di kalangan
masyarakat Jawa, kecenderungan sinkretisme memang ada kecenderungan itu
cukup besar, tetapi adalah tidak benar kalau disimpulkan bahwa sinkretisme
adalah merupakan ciri karakteristik pandangan hidup Jawa, yang betul-betul
merupakan ciri karakteristik menurut yang menurut pengamatan adalah
semangat tantularisme itu “A Distionary Of Comparative Religion” dari
(Clifford Geertz,1988: 231).
Sementara beberapa pakar budaya Jawa yang menyimpulkan bahwa ciri
karakteristik regiositas Jawa dan pandangan hidup Jawa bukanlah sinkretisme
tetapi suatu semangat yang saya beri nama tantularisme. Saya namakan
demikian karena semangat ini bertumpu pada atau memancar dari ajaran
Empu Tantular lewat kalimat kawin Sutasoma, yaitu: Bhinneka Tunggal Ika
Tan Hana Dharma Mangrwa, bermacam-macam sebutannya, tetapi Allah
Taala itu satu-tidak ada kebenaran yang mendua. Kalimat Empu Tantular ini
jelas tidak hanya menekankan prinsip dan keyakinan tentang keesaan Allah
Taala tetapi juga keesaan kebenaran! Disitulah letak semangat tantularisme
yang merupakan inti pandangan hidup Jawa. Semangat semacam ini menjiwai
dan menyemangati tidak hanya religiositas Jawa saja tetapi juga semua unsur
dan aspek kebudayaan Jawa. Sifat karakteristik budaya Jawa yang religius,
non doktriner, toleran, akomodatif dan optimistik itu terbentuk secara kokoh
diatas fondasi tantularisme ini (http://lubisgrafura.wordpress.com/f-




Istilah “tantularisme” ini masih baru dan tentunya masih asing bagi para
pakar budaya Jawa. Sekalipun istilahnya baru, tetapi sebenarnya tanturalisme
adalah semangat yang sudah sejak jaman dahulu tumbuh subur dikalangan
masyarakat Jawa. Berbagai istilah alternatif terhadap sinkretisme tersebut bisa
dipersepsikan semangat yang terdapat di dalam dan merupakan ciri
karakteristik pandangan Jawa. Istilah-istilah tersebut terkesan hanya menunjuk
pada bentuk dan proses yang terjadi, bukan pada semangat. Istilah-istilah
tersebut juga tidak mampu menunjuk secara tegas perbedaan yang mendasar
dengan sinkretisme.
Kern (1998) telah menuangkan pendapatnya melalui karangannya
“Over de Vermenging Van Civaisme en Buddhisme op Java, Naar aanleiding
van het Oudjavaasch gedicht Sutasoma” hanya terpaku pada proses
percampuran atau vermenging antar dua agama yang menjadi obyek
penelitiannya, yaitu Civaisme (Hindu) dan Budhisme.
Niels Mulder (Djojosantosa, 1996: 8) mengatakan bahwa ciri
pandangan hidup orang Jawa adalah realitas yang mengarah kepada
pembentukan kesatuan numinus antara alam nyata, masyarakat, dan alam
adikodrati yang dianggap keramat. Orang Jawa bahwa kehidupan mereka telah
ada garisnya, mereka hanya menjalankan saja. Dasar kepercayaan Jawa atau
Javanisme adalah keyakinan bahwa segala sesuatu yang ada didunia ini pada
hakekatnya adalah satu atau merupakan kesatuan hidup. Javanisme
memandang kehidupan manusia selalu terpaut erat dalam kosmos alam raya.
Dengan demikian kehidupan manusia merupakan suatu perjalanan yang penuh
dengan pengalaman-pengalaman yang religius. Alam pikiran orang Jawa
merumuskan kehidupan manusia berada dalam dua kosmos (alam) yaitu
makrokosmos dan mikrokosmos. Makrokosmos dalam pikiran orang Jawa
adalah sikap dan pandangan hidup terhadap alam semesta yang mengandung
kekuatan supranatural da penuh dengan hal-hal yang bersifat misterius.
Sedangkan mikrokosmos dalam pikiran orang Jawa adalah sikap dan
pandangan hidup terhadap dunia nyata. Tujuan utama dalam hidup adalah
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mencari serta menciptakan keselarasan atau keseimbangan antara kehidupan
makrokosmos dan mikrokosmos.
Sistem pemikiran Javanisme adalah lengkap pada dirinya, yang
berisikan kosmologi, mitologi, seperangkat konsepsi yang pada hakikatnya
bersifat mistik dan sebagainya yang anthropologi Jawa tersendiri, yaitu suatu
sistem gagasan mengenai sifat dasar manusia dan masyarakat yang pada
gilirannya menerangkan etika, tradisi, dan gaya Jawa. Singkatnya Javanisme
memberikan suatu alam pemikiran secara umum sebagai suatu badan
pengetahuan yang menyeluruh, yang dipergunakan untuk menafsirkan
kehidupan sebagimana adanya dan rupanya. Jadi kejawen bukanlah suatu
kategori keagamaan, tetapi menunjukkan kepada suatu etika dan gaya hidup
yang diilhami oleh cara berpikir Javanisme (Djojosantosa, 1996: 19).
Ciri karakteristik pandangan masyarakat Jawa dalam penelitian ini ada
dua, yaitu ciri karakteristik pandangan masyarakat Jawa Timur dan Jawa
Tengah, serta ciri karakteristik pandangan masyarakat Jawa Barat (Sunda).
a.   Ciri karakteristik pandangan masyarakat Jawa Timur dan Jawa Tengah
Kebudayaan Jawa sebagai subkultur Kebudayaan Nasional
Indonesia, telah mengakar bertahun-tahun menjadi pandangan hidup dan
sikap hidup orang Jawa. Sikap hidup masyarakat Jawa, memiliki identitas
dan karakter yang menonjol yang dilandasi dengan nasehat-nasehat nenek
moyang sampai turun temurun, hormat kepada sesama serta berbagai
perlambang dalam ungkapan Jawa, menjadi jiwa seni dan budaya Jawa.
Dalam ungkapan “Cacah Agawe Bubrah–Rukun Agawe Santosa”
menghendaki keserasian dan keselarasan dengan pola pikir hidup saling
menghormati. Perlambang dan ungkapan-ungkapan halus yang
mengandung pendidikan moral, banyak dijumpai dalam kehidupan sehari-
hari misalnya:
1)   Aja Dumeh = marasa dirinya lebih.
2)   Mulat Sarira, Hangrasa Wani = mawas diri, instropeksi diri.
3)  Mikul duwur, mendem jero = menghargai dan menghormati serta
menyimpan rahasia orang lain.
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4)  Ajining diri saka obahing lati =  harga diri tergantung ucapnya.
Prinsip pengendalian diri dengan “Mulat Sarisa” suatu sikap
bijaksana untuk selalu berusaha tidak menyakiti perasaan orang lain, serta
“Aja Dumeh” adalah peringatan kepada kita bahwa jangan takabur dan
jangan sombong, tidak mementingkan diri sendiri dan lain sebagainya
yang masih mempunyai arti yang sangat luas.
Kepercayaan terhadap roh nenek moyang, menyatu dengan
kepercayaan terhadap kekuatan alam yang mempunyai pengaruh terhadap
kehidupan manusia, menjadi adat utama bahkan memberi warna khusus
dalam kehidupan religiusitas serta adat istiadat masyarakat Jawa, yaitu:
Sinkretisme, Tantularisme dan Kejawen yang bersifat Toleran,
Akomodatif serta Optimistik.
Berbagai perlambang dan ungkapan Jawa, merupakan cara
penyampaian terselubung yang bermakna “Piwulang” atau pendidikan
moral, karena adanya pertalian budi pekerti dengan kehidupan spiritual,
menjadi petunjuk jalan dan arah terhadap kehidupan sejati. Terkemas adat
sempurna dalam seni budaya gamelan adat gending-gending serta kesenian
wayang kulit purwa yang perkembanganya mempunyai warna yang unik,
yaitu dari akar yang kuat, berpegang pada kepercayaan terhadap roh nenek
moyang, kemudian bertambah maju setelah mengenal serta
menggabungkan segala bentuk kesenian dari India  dan dan kesenian asli
Jawa serta menjadi sempurna dengan menambahkan  ajaran Islami di
pulau Jawa.
Paham mistik yang berpokok “Manunggaling Kawula Gusti”
(persatuan manusia dengan Allah Taala) dan “Sangkan Paraning Dumadi”
(asal dan tujuan ciptaan) bersumber pada pengalaman religius. Berawal
dari sana, manusia rindu untuk bersatu dengan yang illahi, ingin
menelusuri arus kehidupan sampai ke sumber dan muaranya. Perumusan
pengalaman religius Jawa dalam sejarahnya tidak lepas dari pengaruh
agama-agama besar seperti Hindu, Budha dan Islam beserta dengan




upacara-pengantin-adat-jawa/) tanggal 7 Juni 2010. Jam 19.00.
b.   Ciri karakteristik pandangan masyarakat Jawa Barat (Sunda)
Setiap masyarakat selama hidup dan perkembangannya selalu
mengalami perubahan, baik dari segi nilai-nilai sosial, pola-pola kelakuan,
lapisan-lapisan dalam masyarakat, kekuasaan dan wewenang, interaksi
sosial, dan sebagainya. Demikian halnya dengan masyarakat Sunda, yang
sepanjang perjalanan sejarahnya dari dulu hingga sekarang mengalami
pelbagai perubahan. Salah satu akar kehidupan orang Sunda yang
tampaknya dianggap tidak pernah mengalami perubahan ialah pandangan
hidupnya.
Pandangan hidup bagi orang Sunda adalah “konsep yang dimiliki
seseorang atau golongan dalam suatu masyarakat yang bermaksud
menanggapi dan menerangkan segala masalah hidup di dalam dunia ini”.
Sedangkan pengertian orang Sunda dapat diartikan, mereka yang mengaku
dirinya dan diakui oleh orang-orang lain sebagai orang Sunda. orang-orang
lain itu baik orang-orang Sunda sendiri maupun orang-orang yang bukan
Sunda (Warnaen, dalam Suryani, 2005: 11).
Suryani (2007: 7) menyatakan bahwa hubungan antara manusia
dengan sesama manusia dalam masyarakat Sunda pada dasarnya harus
dilandasi oleh sikap “silih asih, silih asah, dan silih asuh”, artinya harus
saling mengasihi, saling mengasah atau mengajari, dan saling mengasuh
sehingga tercipta suasana kehidupan masyarakat yang diwarnai keakraban,
kerukunan, kedamaian, ketentraman, dan kekeluargaan, seperti tampak
pada data ungkapan berikut ini:
1) Kawas gula jeung peueut
‘seperti gula dengan nira yang matang’
artinya : hidup rukun sayang menyayangi, tidak pernah berselisih.
2) Ulah kawas seuneu jeung injuk
‘jangan sepert api dengan ijuk’
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Artinya: jangan mudah berselisih.agar pandai mengendalikan napsu-
napsu negatif yang merusak hubungan dengan orang lain.
3) Ulah nyieun pucuk ti girang
‘jangan merusak tunas dari hulu’
Artinya: jangan mencari bibit permusuhan
4) Ulah neundeun piheuleut ulah nunda picela
‘jangan menyimpan jarak jangan menyimpan cela’
Artinya: jangan mengajak orang lain untuk melakukan kejelekan dan
permusuhan.
5) Bisi aya ti geusan mandi
‘kalau-kalau ada dari tempat mandi’
Artinya: segala sesuatu harus dipertimbangkan agar pihak lain tidak
tersinggung.
6) Henteu asa jeung jiga
‘tidak merasa sangsi dan ragu’
Artinya: sudah merasa seperti saudara, bersahabat
7) Yén ana perkara ajang dhéng buka (Jawa-Cirebon)
‘jika ada perkara jangan dibuka’
Artinya: jika kita mengetahui sesuatu kejelekan orang lain, hal itu
Janganlah disebarluaskan.
Penampilan tingkah laku orang Sunda dalam pergaulan hendaknya
saling mencintai, saling menghargai, sopan-santun, saling setia dan jujur
disertai kerelaan, sesuai ‘folkways’ yang mencakup aturan
hidup/kehidupan sosial, sopan-santun, dan kesusilaan. Sebagaimana
tampak dalam ungkapan berikut ini:
8) Ngadeudeul ku congo rambut
‘memberi bantuan dengan ujung rambut’
Artinya: memberi sumbangan atau bantuan kecil, tetapi disertai
kerelaan atau dengan ikhlas hati.
9) Pondok jodo panjang baraya
‘pendek jodoh panjang persaudaraan’
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Artinya: meskipun sebagai suami istri sudah berpisah, hendaknya
persaudaraan tetap dilanjutkan/dipertahankan.
Masyarakat Sunda sering menghindari hal-hal perselisihan,
menghindari menghasut dan melibatkan orang lain ke dalam perselisihan,
sebagaimana tampak dalam ungkapan Nomor 2, 3, dan 9.
3. Konsep Adat dan Budaya Jawa Tengah
Secara etimologis istilah Adat dapat diartikan sebagai kebiasaan atau
aturan berbuat, kelaziman berperilaku, cara berbuat yang berulang-ulang, atau
kelakuan yang menjadi kebiasaan. Kebiasaan itu sendiri adalah cara berbuat
yang dilakukan berdasarkan norma yang berlaku dalam masyarakat. Jadi adat
merupakan kebiasaan berbuat yang diterima masyarakat sebagai patokan
bernorma (Abdul Syani, 1994). Sedangkan R.M. Mac Iver dan Charles H.
Page (1997), menterjemahkan kebiasaan sebagai perikelakuan yang diakui dan
diterima oleh masyarakat. Kebiasaan tidak semata-mata diterima sebagai cara
berperikelakuan, akan tetapi diterima sebagai norma-norma pengatur
kelakuan.
Proses pelembagaan terdapat empat tahapan pembentukan adat-istiadat,
yaitu tahap cara (usage), kebiasaan (folkways), tatakelakuan (mores), dan adat-
istiadat (custom). Usage adalah tahap pengenalan tentang bentuk perbuatan
tertentu yang belum berpola, belum bersanksi, lebih menunjuk pada kesadaran
pribadi dan belum mengikat, seperti kebiasaan gosok gigi, atau bangun
kesiangan misalnya. Kebiasaan adalah bentuk perbuatan yang disosialisasikan
atau dianjurkan sehingga menjadi perbuatan yang diakui masyarakat.
Kebiasaan menunjukkan perbuatan yang dilakukan berulang-ulang dalam
bentuk yang sama (ajeg). Kebiasaan menunjukkan kuantitas orang-orang yang
mengakui suatu perbuatan sebagai patokan atau norma bertindak. Contohnya
kebiasaan masyarakat dalam bersopan-santun antara usia muda dan tua. Tata
kelakuan merupakan tahapan dimana kebiasaan diterima sebagai norma
pengendali, yaitu aturan yang mencerminkan sifat-sifat perilaku yang nyata
tentang keharusan, larangan, pemaksaan dan pemberian sanksi, baik terhadap
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hasil perbuatan sadar ataupun tidak sadar. Anggota masyarakat dipaksa untuk
menyesuaikan diri dengan tatakelakuan yang telah ditetapkan masyarakat
sebagai standar perilaku. Tujuannya adalah untuk menjaga keutuhan dan
kerjasama antara anggota-anggota masyarakat, baik dalam tatacara pergaulan
sehari-hari maupun dalam kerjasama usaha pemenuhan kebutuhan hidup.
Pada tahapan tersebut meskipun satu golongan masyarakat melarang
tegas dengan sanksi berat bagi pelanggarnya, seperti larangan perkawinan
antara orang-orang yang masih bertalian saudara akan tetapi masih ada
golongann masyarakat yang masih atau justru menganjurkannya. Sementara
itu jika tahapan tatakelakuan ini meningkat kekuatan integrasinya dalam
kehidupan masyarakat dengan sanksi yang semakin kuat dan berlaku bagi
semua golongan masyarakat, maka tahapan ini disebut adat-istiadat (custom).
Bagi pelanggarnya akan diberi sanksi yang berat sehingga pelanggarnya
tersebut akan menderita.
Proses pelembagaan tersebut dinamakan institutionalization
(pelembagaan), yaitu suatu proses yang dilewati suatu norma kemasyarakatan
yang baru untuk menjadi bagian dari salah satu lembaga kemasyarakatan.
Yang dimaksudkan ialah, sehingga norma kemasyarakatan itu oleh masyarakat
dikenal, diakui, dihargai, dan kemudian ditaati dalam kehidupan sehari-hari.
Contoh, adat-istiadat perkawinan masyarakat lampung melarang terjadinya
perceraian; perkawinan dinilai sebagai kehidupan bersama sampai mati. Oleh
karena itu apabila terjadi perceraian, maka yang bersangkutan bersama garis
keturunannya akan buruk namanya (tercemar), sehingga mereka akan
menderita karenanya. Dalam hal ini tidak hanya masyarakat lampung saja
yang menganut adat istiadat demikian, akan tetapi hampir seluruh golongan
etnis masyarakat Indonesia mengakuinya (Leopold von Wiese dan Howard
Becker, dalam Selo Soemardjan dan Soelaiman Soemardi, 1994).
Adat-istiadat yang mengandung nilai-nilai moral, hukum, kepercayaan,
dan kebiasaan-kebiasaan berperilaku tersebut merupakan unsur penting dari
suatu kebudayaan. Oleh karena itu adat-istiadat merupakan salah satu elemen
dari kebudayaan dan apabila adat istiadat itu secara nyata diwujudkan dalam
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bentuk perilaku yang tumbuh dari dan atau menjadi ide atau gagasan yang
menghasilkan karya dan keindahan, maka adat-istiadat dapat diidentikkan
dengan kebudayaan.
4. Tinjuan Tata Cara Perkawinan Jawa Tengah
Pernikahan adalah suatu rangkaian upacara yang dilakukan sepasang
kekasih untuk menghalalkan semua perbuatan yang berhubungan dengan
kehidupan suami-istri guna membentuk suatu keluarga dan meneruskan garis
keturunan. Guna melakukan prosesi pernikahan, orang Jawa selalu mencari
hari baik, maka perlu dimintakan pertimbangan dari ahli penghitungan hari
baik berdasarkan patokan Primbon Jawa. Setelah ditemukan hari baik, maka
sebulan sebelum akad nikah, secara fisik calon pengantin perempuan
disiapkan untuk menjalani hidup pernikahan, dengan cara diurut perutnya dan
diberi jamu oleh ahlinya. Hal ini dikenal dengan istilah diulik, yaitu
pengurutan perut untuk menempatkan rahim dalam posisi yang tepat agar
dalam persetubuhan pertama memperoleh keturunan, dan minum jamu Jawa
agar tubuh ideal dan singset.
Sebelum pernikahan dilakukan, ada beberapa prosesi yang harus
dilakukan, baik oleh pihak laki-laki maupun perempuan. Menurut Sumarsono
(2007), tata upacara pernikahan dapt Jawa adalah sebagai berikut :
a.   Babak Satu (Tahap Pembicaraan)
Yaitu tahap pembicaraan antara pihak yang akan punya hajat mantu
dengan pihak calon besan, mulai dari pembicaraan pertama sampai tingkat
melamar dan menentukan hari penentuan (gethok dina).
b. Babak Dua (Tahap Kesaksian)
Babak ini merupakan peneguhan pembicaraan yang disaksikan oleh
pihak ketiga, yaitu warga kerabat dan atau para sesepuh di kanan-kiri
tempat tinggalnya, melalui acara-acara sebagai berikut:
1) Srah-srahan
Yaitu menyerahkan seperangkat perlengkapan sarana untuk
melancarkan pelaksanaan acara sampai hajat berakhir. Untuk itu
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diadakan simbol-simbol barang-barang yang mempunyai arti dan
makna khusus, berupa cincin, seperangkat busana putri, makanan
tradisional, buah-buahan, daun sirih dan uang. Adapun makna dan
maksud benda-benda tersebut adalah :
a) Cincin emas
Cincin emas yang dibuat bulat tidak ada putusnya, maknanya
agar cinta mereka abadi tidak terputus sepanjang hidup.
b) Seperangkat busana putri
Seperangkat busana putri bermakna masing-masing pihak
harus pandai menyimpan rahasia terhadap orang lain.
c) Perhiasan yang terbuat dari emas, intan dan berlian
Emas, intan, dan berlian mengandung makna agar calon
pengantin putri selalu berusaha untuk tetap bersinar dan tidak
membuat kecewa.
d) Makanan tradisional
Makanan tradisional terdiri dari jadah, lapis, wajik, jenang;
semuanya terbuat dari beras ketan. Beras ketan sebelum dimasak
hambur, tetapi setelah dimasak, menjadi lengket. Begitu pula
harapan yang tersirat, semoga cinta kedua calon pengantin selalu
lengket selama-lamanya.
e) Buah-buahan
Buah-buahan bermakna penuh harap agar cinta mereka
menghasilkan buah kasih yang bermanfaat bagi keluarga dan
masyarakat.
f) Daun sirih
Daun ini muka dan punggungnya berbeda rupa, tetapi kalau
digigit sama rasanya. Hal ini bermakna satu hati, berbulat tekad
tanpa harus mengorbankan perbedaan.
2) Peningsetan
Lambang kuatnya ikatan pembicaraan untuk mewujudkan dua




Hakikatnya adalah penyerahan dana berupa sejumlah uang untuk
membantu meringankan keuangan kepada keluarga pengantin putri.
4) Gethok dina
Menetapkan kepastian hari untuk ijab qobul dan resepsi. Untuk
mencari hari, tanggal, bulan, biasanya dimintakan saran kepada orang
yang ahli dalam perhitungan Jawa.
c. Babak Tiga (Tahap Siaga)
Pada tahap ini, yang akan punya hajat mengundang para sesepuh
dan sanak saudara untuk membentuk panitia guna melaksanakan
kegiatan acara-acara pada waktu sebelum, bertepatan, dan sesudah
hajatan.
1) Sedhahan, yaitu cara mulai merakit sampai membagi undangan.
2) Kumbakarnan
Pertemuan membentuk panitia hajatan mantu, dengan cara :
a) pemberitahuan dan permohonan bantuan kepada sanak saudara,
keluarga, tetangga, handai taulan, dan kenalan.
b) adanya rincian program kerja untuk panitia dan para pelaksana.
c) mencukupi segala kerepotan dan keperluan selama hajatan.
d) pemberitahuan tentang pelaksanaan hajatan serta telah selesainya
pembuatan undangan.
3) Jenggolan atau Jonggolan
Saatnya calon pengantin sekalian melapor ke KUA (tempat
domisili calon pengantin putri). Tata cara ini sering disebut
tandhakan atau tandhan, artinya memberi tanda di Kantor Pencatatan
Sipil akan ada hajatan mantu, dengan cara ijab.
d. Babak Empat (Tahap Rangkaian Upacara)
Tahap ini bertujuan untuk menciptakan nuansa bahwa hajatan mantu
sudah tiba. Ada beberapa acara dalam tahap ini, yaitu :
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1) Pasang tratag dan tarub
Pemasangan tratag yang dilanjutnya dengan pasang tarub
digunakan sebagai tanda resmi bahwa akan ada hajatan mantu dirumah
yang bersangkutan. Tarub dibuat menjelang acara inti. Adapun ciri
khas tarub adalah dominasi hiasan daun kelapa muda (janur), hiasan
warna-warni, dan kadang disertai dengan ubarampe berupa nasi uduk
(nasi gurih), nasi asahan, nasi golong, kolak ketan dan apem.
2) Kembar mayang
Berasal dari kata kembar artinya sama dan mayang artinya
bunga pohon jambe atau sering disebut Sekar Kalpataru Dewandaru,
lambang kebahagiaan dan keselamatan. Jika pawiwahan telah
selesai, kembar mayang dilabuh atau dibuang di perempatan jalan,
sungai atau laut dengan maksud agar pengantin selalu ingat asal
muasal hidup ini yaitu dari Bapak dan Ibu sebagai perantara Allah
Taala Yang Maha Kuasa. Barang-barang untuk kembar mayang
adalah :
a) Batang pisang, 2-3 potong, untuk hiasan. Biasanya diberi alas
dari tabung yang terbuat dari kuningan.
b) Bambu untuk penusuk (sujen), secukupnya.
c) Janur kuning, dan pelepah.
d) Daun-daunan: daun kemuning, beringin beserta ranting-
rantingnya, daun apa-apa, daun girang dan daun andong.
e) Nanas dua buah, pilih yang sudah masak dan sama besarnya.
f) Bunga melati, kanthil dan mawar merah putih.
g) Kelapa muda dua buah, dikupas kulitnya dan airnya jangan
sampai tumpah. Bawahnya dibuat rata atau datar agar kalau
diletakkan tidak terguling dan air tidak tumpah.
3) Pasang tuwuhan (pasren)
Tuwuhan dipasang di pintu masuk menuju tempat duduk
pengantin. Tuwuhan biasanya berupa tumbuh-tumbuhan yang masing-




Harapannya agar pengantin memperoleh nur atau cahaya
terang dari Yang Maha Kuasa.
b) Daun kluwih
Semoga hajatan tidak kekurangan sesuatu, jika mungkin
malah dapat lebih (luwih) dari yang diperhitungkan.
c) Daun beringin dan ranting-rantingnya
Diambil dari kata ingin, artinya harapan, cita-cita atau
keinginan yang didambakan mudah-mudahan selalu terlaksana.
d) Daun dadap serep
Berasal dari suku kata œrep artinya dingin, sejuk, teduh,
damai, tenang tidak ada gangguan apa pun.
e) Seuntai padi (pari sewuli)
Melambangkan semakin berisi semakin merunduk.
Diharapkan semakin berbobot dan berlebih hidupnya, semakin
ringan kaki dan tangannya, dan selalu siap membantu sesama yang
kekurangan.
f) Cengkir gadhing
Air kelapa muda (banyu degan), adalah air suci bersih,
dengan lambang ini diharapkan cinta mereka tetap suci sampai
akhir hayat.
g) Setundhun gedang raja suluhan (setandan pisang raja)
Semoga kelak mempunyai sifat seperti raja hambeg para
marta, mengutamakan kepentingan umum daripada kepentingan
pribadi.
h) Tebu wulung watangan (batang tebu hitam)
Kemantapan hati (anteping kalbu), jika sudah mantap




i) Kembang lan woh kapas (bunga dan buah kapas)
Harapannya agar kedua pengantin kelak tidak kekurangan
sandang, pangan, dan papan. Selalu pas, tetapi tidak pas-pasan.
j) Kembang setaman dibokor (bunga setaman yang ditanam di air
dalam bokor)
Harapannya agar kehidupan kedua pengantin selalu cerah
ibarat bunga di taman.
4) Siraman
Ubarampe yang harus disiapkan berupa air bunga setaman,
yaitu air yang diambil dari tujuh sumber mata air yang ditaburi bunga
setaman yang terdiri dari mawar, melati dan kenanga. Tahapan upacara
siraman adalah sebagai berikut :
a) calon pengantin mohon doa restu kepada kedua orang tuanya.
b) calon mantu duduk di tikar pandan tempat siraman.
c) calon pengatin disiram oleh pinisepuh, orangtuanya dan beberapa
wakil yang ditunjuk.
d) yang terakhir disiram dengan air kendi oleh bapak ibunya dengan
mengucurkan ke muka, kepala, dan tubuh calon pengantin. Begitu
air kendi habis, kendi lalu dipecah sambil berkata Niat ingsun ora
mecah kendi, nanging mecah pamore anakku wadon.
5) Adol dhawet
Upacara ini dilaksanakan setelah siraman. Penjualnya adalah
ibu calon pengantin putri yang dipayungi oleh bapak. Pembelinya
adalah para tamu dengan uang pecahan genting (kreweng). Upacara
ini mengandung harapan agar nanti pada saat upacara panggih dan
resepsi, banyak tamu dan rezeki yang datang.
6) Midodareni
Midodareni adalah malam sebelum akad nikah, yaitu malam
melepas masa lajang bagi kedua calon pengantin. Acara ini dilakukan
di rumah calon pengantin perempuan. Dalam acara ini ada acara
nyantrik untuk memastikan calon pengantin laki-laki akan hadir dalam
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akad nikah dan sebagai bukti bahwa keluarga calon pengantin
perempuan benar-benar siap melakukan prosesi pernikahan di hari
berikutnya. Midodareni berasal dari kata widodareni (bidadari), lalu
menjadi midodareni yang berarti membuat keadaan calon pengantin
seperti bidadari. Dalam dunia pewayangan, kecantikan dan
ketampanan calon pengantin diibaratkan seperti Dewi Kumaratih dan
Dewa Kumajaya.
e. Babak Lima (Tahap Puncak Acara)
1) Ijab Qobul
Peristiwa penting dalam hajatan mantu adalah ijab qobul
dimana sepasang calon pengantin bersumpah di hadapan naib yang
disaksikan wali, pinisepuh dan orang tua kedua belah pihak serta
beberapa tamu undangan. Saat akad nikah, ibu dari kedua pihak, tidak
memakai subang atau giwang guna memperlihatkan keprihatinan
mereka sehubungan dengan peristiwa menikahkan atau ngentasake
anak.
2) Upacara panggih
Adapun tata urutan upacara panggih adalah sebagai berikut :
a) Liron kembar mayang
Saling tukar kembar mayang antar pengantin, bermakna
menyatukan cipta, rasa dan karsa untuk bersama-sama
mewujudkan kebahagiaan dan keselamatan.
b) Gantal
Daun sirih digulung kecil diikat benang putih yang saling
dilempar oleh masing-masing pengantin, dengan harapan semoga
semua godaan akan hilang terkena lemparan itu.
c) Ngidak endhog
Pengantin putra menginjak telur ayam sampai pecah sebagai
simbol seksual kedua pengantin sudah pecah pamornya.
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d) Pengantin putri mencuci kaki pengantin putra
Mencuci dengan air bunga setaman dengan makna semoga
benih yang diturunkan bersih dari segala perbuatan yang kotor.
e) Minum air degan
Air ini dianggap sebagai lambang air hidup, air suci, air mani
(manikem).
f) Di-kepyok dengan bunga warna-warni
Mengandung harapan mudah-mudahan keluarga yang akan
mereka bina dapat berkembang segala-galanya dan bahagia lahir
batin.
g) Masuk ke pasangan
Bermakna pengantin yang telah menjadi pasangan hidup siap
berkarya melaksanakan kewajiban.
h) Sindur
Sindur atau isin mundur, artinya pantang menyerah atau
pantang mundur. Maksudnya pengantin siap menghadapi tantangan
hidup dengan semangat berani karena benar.
Setelah melalui tahap panggih, pengantin diantar duduk di
sasana riengga, di sana dilangsungkan tata upacara adat Jawa,
yaitu:
1) Timbangan
Bapak pengantin putri duduk diantara pasangan
pengantin, kaki kanan diduduki pengantin putra, kaki kiri
diduduki pengantin putri. Dialog singkat antara Bapak dan Ibu
pengantin putri berisi pernyataan bahwa masing-masing
pengantin sudah seimbang.
2) Kacar-kucur
Pengantin putra mengucurkan penghasilan kepada
pengantin putri berupa uang receh beserta kelengkapannya.
Mengandung arti pengantin pria akan bertanggung jawab




Antara pengantin putra dan putri saling menyuapi. Hal ini
mengandung kiasan laku memadu kasih diantara keduanya
(simbol seksual). Dalam upacara dulangan ada makna tutur
adilinuwih (seribu nasihat yang adiluhung) dilambangkan
dengan sembilan tumpeng yang bermakna :
a) tumpeng tunggarana
b) tumpeng puput
c) tumpeng bedhah negara
d) tumpeng sangga langit














agar selalu ingat kepada yang
memberi hidup.
berani mandiri.
bersatunya pria dan wanita.
berbakti kepada orang tua.
menjadi besar dari kecil.
suka duka adalah wewenang
Tuhan Yang Maha Esa.
segala yang ada di dunia ini
tidak ada yang abadi.
berbaktilah kepada mertua.
nasihat agar rajin bekerja.
4) Sungkeman
Sungkeman adalah ungkapan bakti kepada orang tua,
serta mohon doa restu. Caranya, berjongkok dengan sikap
seperti orang menyembah, menyentuh lutut orang tua pengantin
perempuan, mulai dari pengantin putri diikuti pengantin putra,
baru kemudian kepada bapak dan ibu pengantin putra
B. Tinjauan Perkawinan Menurut Islam
1. Perkawinan Adalah Fitrah Kemanusiaan
Agama Islam adalah agama fithrah, dan manusia diciptakan Allah
Ta'ala cocok dengan fitrah ini, karena itu Allah Subhanahu wa Ta'ala
menyuruh manusia menghadapkan diri ke agama fithrah agar tidak terjadi
digilib.uns.ac.idpustaka.uns.ac.id
commit to users
penyelewengan dan penyimpangan, sehingga manusia berjalan di atas
fitrahnya.
Perkawinan adalah fitrah kemanusiaan, maka dari itu Islam
menganjurkan untuk nikah, karena nikah merupakan gharizah insaniyah
(naluri kemanusiaan). Bila gharizah ini tidak dipenuhi dengan jalan yang sah
yaitu perkawinan, maka ia akan mencari jalan-jalan setan yang banyak
menjerumuskan ke lembah hitam. Firman Allah Ta'ala dalam (Surat Ar-Ruum:
30). "Artinya: Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama
(Allah); (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut
fitrah itu. Tidak ada perubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus ;
tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui".
a. Islam Menganjurkan Nikah
Islam telah menjadikan ikatan perkawinan yang sah berdasarkan Al-
Qur'an dan As-Sunnah sebagai satu-satunya sarana untuk memenuhi
tuntutan naluri manusia yang sangat asasi, dan sarana untuk membina
keluarga yang Islami. Penghargaan Islam terhadap ikatan perkawinan
besar sekali, sampai-sampai ikatan itu ditetapkan sebanding dengan
separuh agama. Anas bin Malik radliyallahu 'anhu, Artinya “Telah
bersabda Rasulullah SAW: "Artinya: Barangsiapa menikah, maka ia telah
melengkapi separuh dari agamanya. Dan hendaklah ia bertaqwa kepada
Allah dalam memelihara yang separuhnya lagi". (Hadist Riwayat Thabrani
dan Hakim)
b. Islam Tidak Menyukai Membujang
Rasulullah SAW memerintahkan untuk menikah dan melarang keras
kepada orang yang tidak mau menikah. Anas bin Malik radliyallahu 'anhu,
artinya "Rasulullah SAW memerintahkan kami untuk nikah dan melarang
kami membujang dengan larangan yang keras". Dan beliau bersabda:
"Artinya: Nikahilah perempuan yang banyak anak dan penyayang. Karena
aku akan berbanggga dengan banyaknya umatku dihadapan para Nabi




Pernah suatu ketika tiga orang shahabat datang bertanya kepada istri-
istri Nabi SAW tentang peribadatan beliau, kemudian setelah diterangkan,
masing-masing ingin meningkatkan peribadatan mereka. Salah seorang
berkata: Adapun saya, akan puasa sepanjang masa tanpa putus. Dan yang
lain berkata: Adapun saya akan menjauhi wanita, saya tidak akan kawin
selamanya .... Ketika hal itu di dengar oleh Nabi SAW, beliau keluar
seraya bersabda, yang artinya: Benarkah kalian telah berkata begini dan
begitu, sungguh demi Allah, sesungguhnya akulah yang paling takut dan
taqwa di antara kalian. Akan tetapi aku berpuasa dan aku berbuka, aku
shalat dan aku juga tidur dan aku juga mengawini perempuan. Maka
barangsiapa yang tidak menyukai sunnahku, maka ia tidak termasuk
golongannku (Hadits Riwayat Bukhari dan Muslim, diterjemahkan oleh
Iswara, 1999: 79).
Orang yang mempunyai akal dan bashirah tidak akan mau
menjerumuskan dirinya ke jalan kesesatan dengan hidup membujang.
Hidup membujang adalah suatu kehidupan yang kering dan gersang, hidup
yang tidak mempunyai makna dan tujuan. Suatu kehidupan yang hampa
dari berbagai keutamaan insani yang pada umumnya ditegakkan atas dasar
egoisme dan mementingkan diri sendiri serta ingin terlepas dari semua
tanggung jawab (Syaikh Hussain Muhammad Yusuf, dalam Yazid, 2006:
5).
Orang yang membujang pada umumnya hanya hidup untuk dirinya
sendiri. Mereka membujang bersama hawa nafsu yang selalu bergelora,
hingga kemurnian semangat dan rohaninya menjadi keruh. Mereka selalu
ada dalam pergolakan melawan fitrahnya, kendatipun ketaqwaan mereka
dapat diandalkan, namun pergolakan yang terjadi secara terus menerus
lama kelamaan akan melemahkan iman dan ketahanan jiwa serta
mengganggu kesehatan dan akan membawanya ke lembah kenistaan.
Jadi orang yang tidak mau menikah baik itu laki-laki atau
perempuan, maka mereka itu sebenarnya tergolong orang yang paling
sengsara dalam hidup ini. Mereka itu adalah orang yang paling tidak
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menikmati kebahagian hidup, baik kesenangan bersifat sensual maupun
spiritual. Mungkin mereka kaya, namun mereka miskin dari karunia Allah.
Islam menolak sistem kerahiban karena sistem tersebut bertentangan
dengan fitrah kemanusiaan, dan bahkan sikap itu berarti melawan sunnah
dan kodrat Allah Ta'ala yang telah ditetapkan bagi mahluknya. Sikap
enggan membina rumah tangga karena takut miskin adalah sikap orang
jahil (bodoh), karena semua rezeki sudah diatur oleh Allah sejak manusia
berada di alam rahim, dan manusia tidak bisa menteorikan rezeki yang
dikaruniakan Allah, misalnya ia berkata: "Bila saya hidup sendiri gaji saya
cukup, tapi bila punya istri tidak cukup ?".
Perkataan ini adalah perkataan yang batil, karena bertentangan
dengan ayat-ayat Allah dan hadits-hadits Rasulullah SAW. Allah  Taala
memerintahkan untuk kawin, dan seandainya mereka fakir pasti Allah
Taala akan membantu dengan memberi rezeki kepadanya. Allah Taala
menjanjikan suatu pertolongan kepada orang yang nikah, dalam firman-
Nya, yang artinya dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian di antara
kamu dan orang-orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba
sahayamu yang laki-laki dan perempuan. Jika mereka miskin Allah akan
memampukan mereka dengan karunia-Nya. Dan Allah Taala Maha Luas
(pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui (Hadits Riwayat Bukhari dan
Muslim, diterjemahkan oleh Iswara, 1999: 98).
Rasulullah SAW menguatkan janji Allah Taala itu dengan sabdanya:
"Artinya: Ada tiga golongan manusia yang berhak Allah Taala tolong
mereka, yaitu seorang mujahid fi sabilillah, seorang hamba yang menebus
dirinya supaya merdeka, dan seorang yang menikah karena ingin
memelihara kehormatannya". (Hadits Riwayat Ahmad 2: 251, Nasa'i,
Tirmidzi, Ibnu Majah hadits No. 2518, dan Hakim 2: 160 dari shahabat
Abu Hurairah radliyallahu 'anhu).
Para Salafus-Shalih sangat menganjurkan untuk nikah dan mereka
anti membujang, serta tidak suka berlama-lama hidup sendiri. Ibnu Mas'ud
radliyallahu 'anhu pernah berkata: "Jika umurku tinggal sepuluh hari lagi,
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sungguh aku lebih suka menikah daripada aku harus menemui Allah Taala
sebagai seorang bujangan" (Ihya Ulumuddin dan Tuhfatul 'Arus hal. 20).
2. Tujuan Perkawinan dalam Islam
a. Untuk Memenuhi Tuntutan Naluri Manusia yang Asasi
Perkawinan merupakan suatu fitrah manusia adalah fitrah manusia,
maka jalan yang sah untuk memenuhi kebutuhan ini yaitu dengan aqad
nikah (melalui jenjang perkawinan), bukan dengan cara yang amat kotor
menjijikan seperti cara-cara orang sekarang ini dengan berpacaran, kumpul
kebo, melacur, berzina, lesbi, homo, dan lain sebagainya yang telah
menyimpang dan diharamkan oleh Islam (Amini, 1999: 33)
b. Untuk Membentengi Ahlak Yang Luhur.
Sasaran utama dari disyari'atkannya perkawinan dalam Islam di
antaranya ialah untuk membentengi martabat manusia dari perbuatan kotor
dan keji, yang telah menurunkan dan meninabobokan martabat manusia
yang luhur. Islam memandang perkawinan dan pembentukan keluarga
sebagai sarana efektif untuk memelihara pemuda dan pemudi dari
kerusakan, dan melindungi masyarakat dari kekacauan. Rasulullah SAW
bersabda, yang artinya “Wahai para pemuda ! Barangsiapa diantara kalian
berkemampuan untuk nikah, maka nikahlah, karena nikah itu lebih
menundukan pandangan, dan lebih membentengi farji (kemaluan). Dan
barangsiapa yang tidak mampu, maka hendaklah ia puasa (shaum), karena
shaum itu dapat membentengi dirinya". (Hadits Shahih Riwayat Ahmad,
Bukhari, Muslim, Tirmidzi, Nasa'i, Darimi, Ibnu Jarud dan Baihaqi).
c. Untuk Menegakkan Rumah Tangga Yang Islami.
Dalam Al-Qur'an disebutkan bahwa Islam membenarkan adanya
Thalaq (perceraian), jika suami istri sudah tidak sanggup lagi menegakkan
batas-batas Allah, sebagaimana firman Allah dalan ayat berikut:
"Artinya: Thalaq (yang dapat dirujuki) dua kali, setelah itu boleh
rujuk lagi dengan cara ma'ruf atau menceraikan dengan cara yang
bail. Tidak halal bagi kamu mengambil kembali dari sesuatu yang
telah kamu berikan kepada mereka, kecuali kalau keduanya
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khawatir tidak akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah, maka
tidak ada dosa atas keduanya tentang bayaran yang diberikan oleh
istri untuk menebus dirinya. Itulah hukum-hukum Allah, maka
janganlah kamu melanggarnya. Barangsiapa yang melanggar
hukum-hukum Allah mereka itulah orang-orang yang dhalim".
(Departemen Agama, Al-Baqarah: 229, Hussein, 1998: 89).
Yakni keduanya sudah tidak sanggup melaksanakan syari'at Allah
Taala dan dibenarkan rujuk (kembali nikah lagi) bila keduanya sanggup
menegakkan batas-batas Allah Taala. Sebagaimana yang disebutkan dalam
surat Al-Baqarah lanjutan ayat di atas:
"Artinya: Kemudian jika si suami menthalaqnya (sesudah thalaq
yang kedua), maka perempuan itu tidak halal lagi baginya hingga
dikawin dengan suami yang lain. Kemudian jika suami yang lain
itu menceraikannya, maka tidak ada dosa bagi keduanya (bekas
suami yang pertama dan istri) untuk kawin kembali, jika keduanya
berpendapat akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah,
diternagkannya kepada kaum yang (mau) mengetahui".
(Departemen Agama, Al-Baqarah: 230, Hussein, 1998: 91).,
Jadi tujuan yang luhur dari pernikahan adalah agar suami istri
melaksanakan syari'at Islam dalam rumah tangganya. Hukum
ditegakkannya rumah tangga berdasarkan syari'at Islam adalah wajib. Oleh
karena itu setiap muslim dan muslimah yang ingin membina rumah tangga
yang Islami, maka ajaran Islam telah memberikan beberapa kriteria
tentang calon pasangan yang ideal, yaitu harus kafa'ah dan shalihah.
3. Dasar Hukum Perkawinan
Anjuran untuk nikah telah tersebut dalam firman Allah Taala, yang
artinya: "nikahilah sebagian wanita yang baik-baik yang kamu senangi."
(Surat An Nisa: 3, Amini, 1999: 63)., Selain itu Rasulullah SAW juga
menganjurkan para pemuda yang telah dewasa untuk segera menikah, "jika
saja para pemuda diantara kamu yang sudah mampu menanggung biaya
mahar, hendaklah ia kawin, karena kawin itu menjaga pandangan dan
kehormatan, bagi siapa yang belum mampu maka hendaklah ia berpuasa
karena puasa itu menjadi tameng baginya" (muttafaq alaih). Hal-hal yang
mesti ada dalam upacara pernikahan seperti yang telah di syariatkan dalam
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hadits, yang artinya tidak sah suatu pernikahan kecuali dengan hadirnya wali
(pihak wanita) dan dua orang saksi serta mahar sedikit atau banyak.” (H.R At-
Thabrani, Hussein, 1998: 78).
Perkawinan merupakan salah satu aktivitas individu dan pastilah setiap
yang bersangkutan, memiliki tujuan yang berbeda yang hendak disiapkan
dalam pernikahan mereka. Tujuan pernikahan secara umum telah tertuang
pada Pasal 1 Undang-undang perkawinan yakni membentuk keluarga yang
bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan.
4. Tata Cara Perkawinan menurut Islam
Islam telah memberikan konsep yang jelas tentang tata cara
perkawinan berlandaskan Al-Qur'an dan Sunnah yang Shahih (sesuai dengan
pemahaman para Salafus Shalih), secara singkat penulis sebutkan dan jelaskan
seperlunya :
a. Khitbah (Peminangan)
Seorang muslim yang akan mengawini seorang muslimah hendaknya
ia meminang terlebih dahulu, karena dimungkinkan ia sedang dipinang
oleh orang lain, dalam hal ini Islam melarang seorang muslim meminang
wanita yang sedang dipinang oleh orang lain (Muttafaq 'alaihi). Dalam
khitbah disunnahkan melihat wajah yang akan dipinang (Hadits Shahih
Riwayat Ahmad, Abu Dawud, Tirmidzi No. 1093 dan Darimi).
b. Aqad Nikah
Dalam aqad nikah ada beberapa syarat dan kewajiban yang harus
dipenuhi :
1) Adanya suka sama suka dari kedua calon mempelai.




Dan menurut sunnah sebelum aqad nikah diadakan khutbah terlebih




Walimatul 'ursy hukumnya wajib dan diusahakan sederhana mungkin
dan dalam walimah hendaknya diundang orang-orang miskin. Rasulullah
SAW bersabda tentang mengundang orang-orang kaya saja berarti
makanan itu sejelek-jelek makanan. Sabda Nabi SAW.
"Artinya : Makanan paling buruk adalah makanan dalam walimah
yang hanya mengundang orang-orang kaya saja untuk makan,
sedangkan orang-orang miskin tidak diundang. Barangsiapa yang
tidak menghadiri undangan walimah, maka ia durhaka kepada Allah
dan Rasul-Nya". (Hadits Shahih Riwayat Muslim 4:154 dan Baihaqi
7:262 dari Abu Hurairah).
Sebagai catatan penting hendaknya yang diundang itu orang-orang
shalih, baik kaya maupun miskin, karena ada sabda Nabi SAW:
"Artinya : Janganlah kamu bergaul melainkan dengan orang-orang
mukmin dan jangan makan makananmu melainkan orang-orang yang
taqwa". (Hadist Shahih Riwayat Abu Dawud, Tirmidzi, Hakim 4:128
dan Ahmad 3:38 dari Abu Sa'id Al-Khudri).
C.   Kerangka Pemikiran
Kerangka pemikiran dalam penelitian ini berupa bagan yang
mengambarkan garis urutan pelaksanaan perkawinan dalam prespektif hukum
islam, paham dan keyakinan masyarakat jawa muslim didiskripsikan secara
terperinci kemudian dibandingkan dengan pandangan-pandangan perkawinan




Gambar 1.  Kerangka Pemikiran
Keterangan:
Perkawinan menurut Pasal 1 Undang-undang Perkawinan No. 1 Tahun
1974 menyebutkan sebagai berikut: “Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara
seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami-isteri dengan tujuan
membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan
Ketuhanan Yang Maha Esa”. Tujuan dari perkawinan adalah: (1) menyatukan dua
pribadi yang berbeda untuk mencapai satu tujuan sebagai keluarga yang bahagia,
(2) melanjutkan keturunan yang merupakan sambungan hidup dan menyambung
cita-cita, (3) menjaga diri dari perbuatanperbuatan yang dilarang oleh Tuhan, dan

















mempunyai rasa kasih sayang, kasih sayang terhadap anak-anak dan keluarga
(Amini, 1997: 3).
Perkawinan di samping merupakan sumber kelahiran dari seorang anak
manusia juga merupakan tali ikatan yang melahirkan keluarga sebagai dasar
kehidupan masyarakat dan negara. Dari segi agama, melaksanakan perkawinan
merupakan salah satu perintah agama, sehingga sebagai makhluk yang diciptakan
ke dunia secara berpasangan maka sudah menjadi kodrat apabila seorang pria dan
seorang wanita hidup bersama dalam perkawinan.
Perkawinan dalam masyarakat dianggap penting karena merupakan salah
satu proses kehidupan yang dijalani seseorang. Di sisi lain, kebudayaan satu
daerah dengan daerah lain berbeda. Hal ini mengingat Indonesia sebagai suatu
negara yang terdiri dari berbagai daerah. Adat-istiadat yang mengandung nilai-
nilai moral, hukum, kepercayaan, dan kebiasaan-kebiasaan berperilaku tersebut
merupakan unsur penting dari suatu kebudayaan. Oleh karena itu, adat-istiadat
merupakan salah satu elemen dari kebudayaan; dan apabila adat istiadat itu secara
nyata diwujudkan dalam bentuk perilaku yang tumbuh dari dan atau menjadi ide
atau gagasan yang menghasilkan karya dan keindahan, maka adat-istiadat dapat
diidentikkan dengan kebudayaan.
Peraturan hukum yang berlaku di dalam suatu kelompok sosial,
ketentuannya tidak tersebar bebas dan terpisah-pisah, melainkan ada dalam satu
kesatuan keseluruhan yang masing-masing keseluruhan itu berlaku sendiri-sendiri.
Peraturan tersebut salah satunya adalah hukum adat. Hukum adat adalah
serangkain aturan yang tidak tertulis tapi mempunyai sanksi kuat bagi masyarakat.
Artinya walaupun tidak tertulis namun mempunyai upaya memaksa bagi
masyarakat.
Adanya perbedaan adat antara daerah satu dengan lainnya berpengaruh
terhadap adat-istiadat, salah satunya adalah adat proses pelaksanaan perkawinan,
termasuk adat perkawinan Jawa. Proses perkawinan adat Jawa dilaksanakan oleh
masyarakat yang tinggal di Jawa. Perkawinan adat Jawa dalam pelaksanaan terdiri




Pelaksanaan perkawinan adat Jawa dipengaruhi oleh beberapa faktor,
salah satu faktor tersebut adalah agama. Agama Islam mengajarkan syarat-syarat
yang harus dipenuhi dalam perkawinan, seperti syarat adanya pihak laki-laki dan
perempua, ada wali, adanya ijab qabul, mahar, dan adanya saksi-saksi. Bagi
masyarakat pemeluk agama Islam yang memahami ajaran agama Islam dan
merasa memiliki keyakinan akan kebenaran ajaran agama Islam berpengaruh
terhadap tindakan yang dijalankan, termasuk dalam melaksanakan pernikahan.
Akan tetapi, di sisi lainmasyarakat tidak ingin meninggalkan adat yang telah
dijalankan sehingga ada kemunginan sebagian masyarakat melaksanakan
perkawinan secara adat, tetapi semua proses perkawinan tidak dijalankan karena
melaksanakan ajaran agama. Seperti pengucapan doa-doa perkawinan  dengan
menggunakan bunga, bagi pemeluk agama Islam yang menjalankan perkawinan




BAB III HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil temuan dengan tinjauan pustaka dapat diketahui bahwa
dalam proses perkawinan adat Jawa terdiri lima tahap. Tahapan tersebut, sebagai
berikut:
1. Babak Satu (Tahap Pembicaraan)
Tahap Pembicaraan yaitu tahap pembicaraan antara pihak yang akan
punya hajat mantu dengan pihak calon besan, mulai dari pembicaraan pertama
sampai tingkat melamar dan menentukan hari penentuan (gethok dina).
2. Babak Dua (Tahap Kesaksian)
Babak ini merupakan peneguhan pembicaraan yang disaksikan oleh
pihak ketiga, yaitu warga kerabat dan atau para sesepuh di kanan-kiri tempat
tinggalnya, melalui acara-acara sebagai berikut:
a. Srah-srahan
Srah-srahan yaitu menyerahkan seperangkat perlengkapan sarana
untuk melancarkan pelaksanaan acara sampai hajat berakhir. Untuk itu
diadakan simbol-simbol barang-barang yang mempunyai arti dan makna
khusus, berupa cincin, seperangkat busana putri, makanan tradisional,
buah-buahan, daun sirih dan uang.
b. Peningsetan
Lambang kuatnya ikatan pembicaraan untuk mewujudkan dua
kesatuan yang ditandai dengan tukar cincin kedua calon pengantin.
c. Asok tukon
Hakikatnya adalah penyerahan dana berupa sejumlah uang untuk
membantu meringankan keuangan kepada keluarga pengantin putri.
d. Gethok dina
Menetapkan kepastian hari untuk ijab qobul dan resepsi. Untuk
mencari hari, tanggal, bulan, biasanya dimintakan saran kepada orang
yang ahli dalam perhitungan Jawa.
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3. Babak Tiga (Tahap Siaga)
Pada tahap ini, yang punya hajat mengundang para sesepuh dan sanak
saudara untuk membentuk panitia guna melaksanakan kegiatan acara-acara
pada waktu sebelum, bertepatan, dan sesudah hajatan. Adapun kegiatannya
sebagai berikut:
d. Sedhahan, yaitu cara mulai merakit sampai membagi undangan.
e. Kumbakarnan, yaitu pertemuan membentuk panitia hajatan mantu.
f. Jenggolan atau Jonggolan. Saatnya calon pengantin sekalian melapor ke
KUA (tempat domisili calon pengantin putri). Tata cara ini sering disebut
tandhakan atau tandhan, artinya memberi tanda di Kantor Pencatatan Sipil
akan ada hajatan mantu, dengan cara ijab.
4. Babak Empat (Tahap Rangkaian Upacara)
Tahap ini bertujuan untuk menciptakan nuansa bahwa hajatan mantu
sudah tiba. Ada beberapa acara dalam tahap ini, yaitu :
a. Pasang tratag dan tarub. Pemasangan tratag yang dilanjutnya dengan
pasang tarub digunakan sebagai tanda resmi bahwa akan ada hajatan
mantu dirumah yang bersangkutan. Tarub dibuat menjelang acara inti.
Adapun ciri khas tarub adalah dominasi hiasan daun kelapa muda (janur)
b. Kembar mayang. Berasal dari kata kembar artinya sama dan mayang
artinya bunga pohon jambe atau sering disebut Sekar Kalpataru
Dewandaru, lambang kebahagiaan dan keselamatan.
c. Pasang tuwuhan (pasren). Tuwuhan dipasang di pintu masuk menuju
tempat duduk pengantin.
d. Siraman merupakan pelaksanaan calon pengantin mohon doa restu kepada
kedua orang tuanya, dengan cara calon pengantin disiram dengan air kendi
oleh bapak ibunya dengan mengucurkan ke muka, kepala, dan tubuh calon
pengantin.
e. Adol dhawet. Upacara ini dilaksanakan setelah siraman. Penjualnya adalah
ibu calon pengantin putri yang dipayungi oleh bapak. Pembelinya adalah
para tamu dengan uang pecahan genting (kreweng). Upacara ini
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mengandung harapan agar nanti pada saat upacara panggih dan resepsi,
banyak tamu dan rezeki yang datang.
f. Midodareni. Midodareni adalah malam sebelum akad nikah, yaitu malam
melepas masa lajang bagi kedua calon pengantin. Acara ini dilakukan di
rumah calon pengantin perempuan.
5. Babak Lima (Tahap Puncak Acara)
a. Ijab Qobul
Peristiwa penting dalam hajatan mantu adalah ijab qobul dimana
sepasang calon pengantin bersumpah di hadapan naib yang disaksikan
wali, pinisepuh dan orang tua kedua belah pihak serta beberapa tamu
undangan. Saat akad nikah, ibu dari kedua pihak, tidak memakai subang
atau giwang guna memperlihatkan keprihatinan mereka sehubungan
dengan peristiwa menikahkan atau ngentasake anak.
b. Upacara panggih
Upacara panggih merupakan pelaksanaan mempertemukan calon
penngantin perempuan dan laki-laki. Setelah melalui tahap panggih,
pengantin diantar duduk di sasana riengga, di sana dilangsungkan tata
upacara adat Jawa, yaitu:
1) Timbangan, Bapak pengantin putri duduk diantara pasangan
pengantin, kaki kanan diduduki pengantin putra,
2) Kacar-kucur, Pengantin putra mengucurkan penghasilan kepada
pengantin putri berupa uang receh beserta kelengkapannya.
3) Dulangan, Antara pengantin putra dan putri saling menyuapi. Hal ini
mengandung kiasan laku memadu kasih diantara keduanya
4) Sungkeman Sungkeman adalah ungkapan bakti kepada orang tua, serta
mohon doa restu.
Berdasarkan hasil temuan dengan tinjauan pustaka dapat diketahui bahwa





Seorang muslim yang akan mengawini seorang muslimah hendaknya
meminang terlebih dahulu, karena dimungkinkan ia sedang dipinang oleh
orang lain, dalam hal ini Islam melarang seorang muslim meminang wanita
yang sedang dipinang oleh orang lain (Muttafaq 'alaihi). Dalam khitbah
disunnahkan melihat wajah yang akan dipinang (Hadits Shahih Riwayat
Ahmad, Abu Dawud, Tirmidzi No. 1093 dan Darimi).
2. Aqad Nikah
Ada beberapa syarat dan kewajiban yang harus dipenuhi dalam aqad
nikah, yaitu:
b. Adanya suka sama suka dari kedua calon mempelai.





Walimatul 'ursy hukumnya wajib dan diusahakan sesederhana
mungkin dan dalam walimah hendaknya diundang orang-orang miskin.
Adapun proses perkawinan adat Jawa yang sesuai dengan proses
pelaksanaan perkawinan menurut hukum Islam, yaitu:
a. Tahap Pembicaraan
Tahap pembicaraan yaitu tahap pembicaraan antara pihak yang akan
punya hajat mantu dengan pihak calon besan, mulai dari pembicaraan pertama
sampai tingkat melamar dan menentukan hari penentuan. Kegiatan ini dalam
perkawinan Islam disebut dengan peminangan.
b. Tahap Puncak Acara
Pada tahap puncak acara ini dilaksanakan ijab qobul, yaitu proses
pelaksanaan sepasang calon pengantin bersumpah di hadapan naib yang
disaksikan wali, pinisepuh dan orang tua kedua belah pihak serta beberapa
tamu undangan. Saat akad nikah, ada penyerahan benda atau uang sebagai
wujud bantuan pihak laki-laki kepada pihak perempuan. Benda benda yang
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diserahkan pihak laki-laki kepada perempuan tersebut, antara lain benda
berwuujud emas seperti cincin, gelang, dan kalung. Selain itu, juga ada yang
berupa uang dan seperangkat alat sholat.
Ijab qobul yang dilaksanakan dalam proses perkawinan adat Jawa sama
dengan pelaksanaan proses perkawinan hukum Islam. Demikian juga adanya
saksi dan wali antara perkawinan adat Jawa dengan hukum Islam. Adapun
penyerahan benda-benda dari pihak laki-laki ke pihak perempuan dalam
proses perkawinan adat Jawa dalam hukum Islam disebut dengan mahar.
Proses perkawinan adat jawa dalam perspektif Islam merupakan titik
temu Islam dan budaya lokal, khususnya pada masyarakat Jawa tampaknya
terimplementasi dalam proses perkawinan. Kondisi ini memperlihatkan bahwa
Islam, berbeda dengan pandangan sebagian kaum muslim, sangat fleksibel
dengan budaya lokal. Tulisan ini secara spesifik mengulas hubungan harmonis
antara ajaran Islam dengan budaya Jawa khususnya dalam prosesi perkawinan
adat Jawa. Proses inkulturasi ini tampak, misalnya, di dalam prosesi
perkawinan di mana unsur Islam dan unsur adat adat Jawa ada persamaan.
Hubungan Islam dan adat Jawa yang tampak pada upacara perkawinan
adat memperlihatkan sebuah bentuk penyesuaian, saling belajar, dan saling
menyatu sama lain. Artinya, pada prosesi perkawinan ini tidak ada perbedaan,
Islam dan Adat, yang dominan dan saling mendominasi. Dari sinilah
kemudian bisa ditarik kesimpulan bahwa antara Islam dan adat Jawa
sebenarnya sangat jarang ditemui, tidak seperti anggapan sebagian masyarakat
Muslim Jawa di daerah ini. Ketegangan justeru muncul ketika Islam
diposisikan sebagai ajaran yang ingin mendominasi dan menghilangkan
eksistensi budaya lokal, atau melukai harmonisasi budaya lokal dengan Islam
seperti yang selama ini terjalin dengan baik. Dinamika atau ekses perubahan
sosial pada komunitas tertentu memungkinkan terjadinya seperti hal-hal
sebagai berikut:
a. Pertama, mereka berusaha meninggalkan atau membuang tradisi-tradisi
kebudayaan mereka, karena mereka melihat tradisi-tradisi tersebut sebagai
atribut yang tidak menguntungkan bagi jati diri atau identitas mereka
digilib.uns.ac.idpustaka.uns.ac.id
commit to users
dalam berinteraksi dengan golongan etnik atau suku bangsa lainnya, dan
bagi kemajuan tingkat sosial, ekonomi, dan kebudayaan yang ingin mereka
capai. Sebagai gantinya mereka mengadopsi kebudayaan atau unsur-unsur
kebudayaan lainnya yang mereka lihat sebagai dominan dalam struktur
hubungan antar kebudayaan yang berlaku dalam masyarakat di mana
mereka tinggal.
b. Kedua, mereka secara spesifik melarikan diri lebih jauh dari pusat-pusat
berlakunya kontak kebudayaan dengan dunia luar dan dari kontak-kontak
dengan kebudayaan yang lebih maju, sehingga secara kebudayaan mereka
terbebas dari pengaruh kebudayaan luar yang dirasakannya sebagai beban
kejiwaan dan mental karena merasakan kecilnya harkat dan martabat
kemanusiaan mereka dalam kerangka acuan kebudayaan luar tersebut.
c. Ketiga, kehidupan komunal dan solidaritas sosial mengalami disorganisasi
atau bahkan mengalami disintegrasi karena mekanisme kontrol yang ada di
dalam kebudayaan mereka yang tidak dipergunakan.
Masyarakat Jawa dengan segenap kebudayaannya merupakan system
of boundary yang harus berhadapan dengan perubahan. Perubahan sosial yang
terjadi disebabkan oleh modernisasi dan agama baru atau ide-ide baru. Proses
Islamisasi, utamanya pada masyarakat Jawa berbarengan dengan upaya
peminggiran budaya lokal dan atau bahkan inkulturasi dengan budaya Jawa.
Peminggiran budaya lokal (budaya Jawa) bersamaan dengan munculnya
paham keislaman baru yang berkembang di tengah masyarakat. Tetapi pada
saat bersamaan, paham keagamaan (Islam) tertentu masih terus berupaya
mengadopsi budaya lokal, khususnya dalam kerangka ‘pribumisasi Islam’.
Inkulturasi Islam dengan budaya Jawa tampak pada acara adat perkawinan
Jawa. Pada acara ini unsur Islam dan budaya memperlihatkan bentuk
pemaduan atau inkulturasi.
Semenetara itu, sumber ajaran Islam yang utama adalah Al-Qur’an dan
Sunnah Nabi SAW. Di samping kedua sumber utama tersebut, para ulama
memasukkan ijtihad atau ra’yu, qiyas, maslahah mursalah, istihsan, al-‘urf,
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dan syara’ man qablana sebagai bagian penting dalam sumber hukum Islam
(Rahman, 2000: 2).
Perkawinan dalam Islam merupakan bentuk integrasi atau inkulturasi
dengan perkawinan dalam tradisi-tradisi lokal. Salah satu elemen penting
dalam prosesi perkawinan adalah taklik talak. Penelitian tentang bentuk
institusi taklik talak ini, membuktikan adanya percampuran elemen-elemen
yang diderivasikan dari hukum adat dan Islam. Walapun pengaruh hukum
islam dalam hal ini bersifat dominan, namun peran hukum adat dalam rangka
menjadikan taklik talak sebagai alat yang efektif bagi wanita untuk
mengakhiri ikatan perkawinannya tampak jelas. Demikian pula dalam hukum
Islam, perceraian dapat terjadi atas dasar terpenuhinya beberapa syarat tertentu
(Lukito, 1998: 79-80).
Dengan demikian, ajaran Islam merupakan ajaran yang sangat elastis
terhadap perkembangan kebudayaan lokal. Hal ini dibuktikan dalam bentuk
akomodasi dengan tradisitradisi lokal yang cukup prevalen dan sejauh tidak
bertentangan dengan ajaran Islam itu sendiri.
Hal-Hal yang perlu dilakukan bagi pemeluk agama Islam sebelum
menikah, antara lain:
a. Minta Pertimbangan
Bagi seorang lelaki sebelum ia memutuskan untuk mempersunting
seorang wanita untuk menjadi istrinya, hendaklah ia juga minta
pertimbangan dari kerabat dekat wanita tersebut yang baik agamanya.
Mereka hendaknya orang yang tahu benar tentang hal ihwal wanita yang
akan dilamar oleh lelaki tersebut, agar ia dapat memberikan pertimbangan
dengan jujur dan adil. Begitu pula bagi wanita yang akan dilamar oleh
seorang lelaki, sebaiknya ia minta pertimbangan dari kerabat dekatnya
yang baik agamanya.
b. Shalat Istikharah
Setelah mendapatkan pertimbangan tentang bagaimana calon
isterinya, hendaknya ia melakukan shalat istikharah sampai hatinya diberi
kemantapan oleh Allah Taala dalam mengambil keputusan. Shalat
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istikharah adalah shalat untuk meminta kepada Allah Taala agar diberi
petunjuk dalam memilih mana yang terbaik untuknya. Shalat istikharah ini
tidak hanya dilakukan untuk keperluan mencari jodoh saja, akan tetapi
dalam segala urusan jika seseorang mengalami rasa bimbang untuk
mengambil suatu keputusan tentang urusan yang penting. Hal ini untuk
menjauhkan diri dari kemungkinan terjatuh kepada penderitaan hidup.
Insyaallah ia akan mendapatkan kemudahan dalam menetapkan suatu
pilihan.
Pernikahan adat Jawa dalam perspektif hukum Islam dipandang ada
kesamaan pada peminangan, ijab qobul atau akad nikah, mahar, dan
perwalian, dengan penjelasannya sebaai berikut:
a. Hithbah (peminangan)
Setelah seseorang mendapat kemantapan dalam menentukan
wanita pilihannya, maka hendaklah segera meminangnya. Laki-laki
tersebut harus menghadap orang tua atau wali dari wanita pilihannya itu
untuk menyampaikan kehendak hatinya, yaitu meminta agar ia direstui
untuk menikahi anaknya. Adapun wanita yang boleh dipinang adalah
bilamana memenuhi dua syarat sebagai berikut, yaitu:
1) Pada waktu dipinang tidak ada halangan-halangan syari yang
menyebabkan laki-laki dilarang memperistrinya saat itu. Seperti karena
suatu hal sehingga wanita tersebut haram dinikahi selamanya (masih
mahram) atau sementara (masa iddah/ditinggal suami atau ipa dan
lain-lain).
2) Belum dipinang orang lain secara sah, sebab Islam mengharamkan
seseorang meminang pinangan saudaranya. Dari Uqbah bin Amir
radiyallahu anhu bahwa Rasulullah SAW bersabda: "Orang mukmin
adalah saudara orang mukmin yang lain. Maka tidak halal bagi seorang
mukmin menjual barang yang sudah dibeli saudaranya, dan tidak halal
pula meminang wanita yang sudah dipinang saudaranya, sehingga
saudaranya itu meninggalkannya."(HR. Jamaah)
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3) Apabila seorang wanita memiliki dua syarat di atas maka haram bagi
seorang laki-laki untuk meminangnya.
Islam adalah agama yang hanif yang mensyariatkan pelamar untuk
melihat wanita yang dilamar dan mensyariatkan wanita yang dilamar
untuk melihat laki-laki yang meminangnya, agar masing- masing pihak
benar-benar mendapatkan kejelasan tatkala menjatuhkan pilihan pasangan
hidupnya. Dari Jabir radliyallahu anhu, bersabda Rasulullah SAW:
”Apabila salah seorang di antara kalian meminang seorang wanita, maka
apabila ia mampu hendaknya ia melihat kepada apa yang mendorongnya
untuk menikahinya.” Jabir berkata: ”Maka aku meminang seorang budak
wanita dan aku bersembunyi untuk bisa melihat apa yang mendorong aku
untuk menikahinya. Lalu aku menikahinya.” (HR. Abu Daud dan
dihasankan oleh Syaikh Al-Albani di dalam Shahih Sunan Abu Dawud,
1832). Adapun ketentuan hukum yang diletakkan Islam dalam masalah
melihat pinangan ini di antaranya adalah:
1) Dilarang berkhalwat dengan laki-laki peminang tanpa disertai mahram.
2) Wanita yang dipinang tidak boleh berjabat tangan dengan laki- laki
yang meminangnya.
b.   Akad Nikah
Dalam akad nikah ada beberapa syarat dan kewajiban yang harus
dipenuhi:
1) Adanya suka sama suka dari kedua calon mempelai.




Penjelasan dari syarat dan kewajiban dalam akad nikah tersebut
sebagai berikut:
1) Adanya Ijab Qobul
Ijab artinya mengemukakan atau menyatakan suatu perkataan.
Qobul artinya menerima. Jadi ijab qobul itu artinya seseorang
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menyatakan sesuatu kepada lawan bicaranya, kemudian lawan
bicaranya menyatakan menerima. Dalam perkawinan yang dimaksud
dengan "ijab qobul" adalah seorang wali atau wakil dari mempelai
perempuan mengemukakan kepada calon suami anak perempuannya
atau perempuan yang di bawah perwaliannya, untuk menikahkannya
dengan lelaki yang mengambil perempuan tersebut sebagai isterinya.
Diriwayatkan dalam sebuah hadits bahwa: Sahl bin Said
berkata: "Seorang perempuan datang kepada Nabi SAW untuk
menyerahkan dirinya, dia berkata: "Saya serahkan diriku kepadamu."
Kemudian seorang laki-laki berdiri dan berkata: "Wahai Rasulullah
kawinkanlah saya dengannya jika engkau tidak berhajat padanya."
Lalu Rasulullah SAW bersabda: "Aku kawinkan engkau kepadanya
dengan mahar yang ada padamu." (HR. Bukhari dan Muslim). Hadist
Sahl di atas menerangkan bahwa Rasulullah SAW telah mengijabkan
seorang perempuan kepada Sahl dengan mahar atau mas kawinnya
ayat Al-Quran dan Sahl menerimanya.
2) Mahar
Harga yang diminta untuk perempuan (mahar), seiring dengan
perkembangan kesadaran akan ketidakadilan jender saat ini, maka
muncul sebuah kebutuhan untuk mengkaji ulang berbagai ketentuan
yang ada di dalam hukum perkawinan Islam. Hukum perkawinan
Islam seperti yang dibahas di dalam kitab-kitab fikih ternyata
mengandung berbagai ketentuan yang bias jender. Hal yang demikian
dapat dimaklumi karena berbagai kitab fikih tersebut disusun pada
masa ketika episteme yang dominan mengikuti normanorma
androsentris.
Mahar adalah hak isteri yang diberikan oleh suami dengan hati
yang tulus ikhlas tanpa mengharapkan balasan sebagai pernyataan
kasih sayang dan tanggungjawab suami atas kesejahteraan rumah
tangga. Mahar bertujuan untuk menggembira dan menyenangkan hati
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isteri agar isteri merasa dihargai dan bersedia untuk menjalani
kehidupan bersama suami (Irwan, 2002).
Mahar adalah menjadi hak milik istri. Sekiranya ia tidak
disebut sekalipun Para mujtahidin telah sepakat mengatakan bahwa
tidak kadar dan hak yang tertentu dalam meletakkan kadar mahar yang
paling maksimal. Terdapat satu peristiwa yang berlaku yang berlaku di
zaman Umar al Khattab di mana beliau melarang orang ramai dari
meninggikan kadar mahar yaitu tidak boleh lebih daripada empat
dirham katanya, “Janganlah kamu meninggikan mahar perempuan
kerana jikalau dia dimuliakan di dunia, atau mahu bertaqwa kepada
Allah Taala, maka yang lebih utama ialah contoh daripada Rasulullah
SAW yang tidak menetapkan mahar kepada isterinya maupun bagi
puteri-puterinya melebihi dua belas auqiah. Oleh sebab itu sesiapa
yang melebihi daripada 440 dirham walaupun lebihannya sedikit maka
yang itu dimasukkan ke dalam Baitulmal “. Lantas seorang perempuan
Quraisy membantah sambil berkata : “ Allah telah berfirman di dalam
Al-Quran : Artinya : “ Apabila kamu telah memberikan kepada
mereka itu ( istri ) sepikul mahar, maka jangan kamu ambil walupun
sedikit daripada mahar itu “ ( Surat An-Nisa : 20 )
Di antara ketentuan dalam hukum perkawinan Islam yang
penting untuk dikaji ulang adalah berkaitan dengan masalah perwalian
dalam perkawinan. Hal ini karena di dalam hukum perkawinan Islam
keberadaan wali bagi perempuan merupakan rukun dalam perkawinan,
sehingga seolah-olah menempatkan perempuan sebagai pihak yang
tidak cakap hukum, sehingga harus diampu, karena jika tidak, maka
perkawinannya tidak sah. Ketentuan yang demikian tentu saja sangat
diskriminatif terhadap perempuan. Berkaitan dengan praktek
perkawinan melalui pembelian/peminangan, perlu diketahui bahwa
sebenarnya terdapat perbedaan antara mahar dan sadaq.
Mahar, pertama dibayarkan kepada wali, sedangkan yang
kedua kepada pengantin perempuan. Mahar pada masa Arabia pra-
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Islam dianggap sebagai harga pembelian perempuan. Biasanya wali
membelanjakan mahar untuk barang-barang yang diperlukan pengantin
perempuan ketika ikut ke rumah suaminya, tetapi kadang-kadang
mengambil seluruhnya untuk dirinya sendiri. Selain itu, ayah biasanya
mengambil uang mas kawin sebagai tambahan kekayaan baginya. Pada
masa sebelum Islam, terdapat ungkapan haniyan laka an-nafija, yang
biasa digunakan untuk mengucapkan selamat kepada seorang ayah
pada saat kelahiran seorang anak perempuan, yang berarti bahwa anak
perempuan tersebut diterima dengan senang hati sebagai suatu
tambahan bagi kekayaan ayah, karena ketika ayahnya memberikannya
di dalam perkawinan, ayahnya dapat menambahkan unta -yang
dibayarkan kepadanya sebagai mahar- kepada kelompoknya.
Mahar dianggap sebagai kompensasi atas hilangnya pelayanan
anak perempuan di rumah ayahnya. Mahar yang sebelumnya dianggap
sebagai harga pembelian bagi seorang perempuan yang dinikahi,
kemudian diperbaiki maknanya oleh Islam dengan menyebut kata an-
nihlah dalam Q.S. An-Nisa‟ (4): 4, yang berarti pemberian yang tidak
disertai dengan harapan menerima imbalan apa pun. Pemberian
tersebut merupakan bukti rasa cinta dan ikatan kekerabatan serta kasih
sayang.
Pada masa awal Islam, pembayaran dari pihak laki-laki masih
tetap berlaku, tetapi hanya kepada calon mempelai saja, tidak lagi
kepada ayah atau saudaranya, sehingga mahar dan sadaq menjadi
istilah yang dipakai bersama. Namun posisi dan kondisi kehidupan
perempuan masih dianggap harta milik suami, yang karena telah
merasa membayar, menganggap dirinya mempunyai hak penuh untuk
dilayani.
Pasal-pasal yang memuat tentang aturan mahar dalam
kompilasi hukum Islam sebagai berikut:
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Calon mempelai pria wajib membayar mahar kepada calon
mempelai wanita yang jumlah, bentuk dan jenisnya disepakati
oleh kedua belah pihak (Kompilasi Hukum Islam Pasal 30).
Penentuan mahar berdasarkan atas kesederhanaan dan
kemudahan yang dianjurkan oleh ajaran Islam (Kompilasi
Hukum Islam Pasal 31) .
Mahar diberikan langsung kepada calon mempelai wanita dan
sejak itumenjadi hak pribadinya (Kompilasi Hukum Islam
Pasal 32).
Penyerahan mahar dilakukan dengan tunai.
Apabila calon mempelai wanita menyetujui, penyerahan mahar
boleh ditangguhkan baik untuk seluruhnya atau sebagian.
Mahar yang belumditunaikan penyerahannya menjadi hutang
calon mempelai pria (Kompilasi Hukum Islam Pasal 33).
Kewajiban menyerahkan mahar mahar bukan merupakan rukun
dalam perkawinan. Kelalaian menyebut jenis dan jumalh mahar
pada waktu akad nikah, tidak menyebabkan batalnya
perkawinan. Begitu pula halnya dalam keadaan mahar masih
terhutang, tidak mengurangi sahnya perkawinan (Kompilasi
Hukum Islam Pasal 34).
Pada Akta Undang-Undang Keluarga Islam 1984 ( Akta 303 )
berbunyi seperti berikut :
(1) Mas kawin hendaklah biasanya dibayar oleh pihak lelaki
atau wakilnya kepada pihak perempuan atau wakilnya di
hadapan orang yang mengakadnikahkan perkahwinan itu
dan sekurang-kurangnya dua orang saksi lain.
(2) Pendaftar hendaklah, mengenai tiap-tiap perkawinan yang
hendak didaftarkan olehnya, menentu dan merekodkan:
nilai dan butir-butir lain mas kawin;
nilai dan butir-butir lain pemberian;
nilai dan butir-butir lain apa-apa bahagian mas kawin atau
pemberian atau kedua-duanya yang telah dijanjikan tetapi
tidak dijelaskan pada masa akadnikah itu, dan tarikh yang
dijanjikan untuk penjelasan; dan butir-butir cagaran yang
diberi bagi menjelaskan mas kawin atau pemberian.
Islam tidak menetapkan kadar serta hak yang paling maksimal
dan minimal dalam menentukan mahar bagi seseorang wanita. Ia nya
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bergantung kepada uruf yaitu keadaan semasa dan suasana sesuatu
tempat dan masyarakat. Sungguh pun demikian, Islam menganjurkan
agar kita mengambil jalan tengah yaitu tidak meletakkan mahar terlalu
tinggi dan tidak pula terlalu rendah. Rasulullah SAW menganjurkan
agar dalam pernikahan mempermudahkan mahar sebagaimana dalam
sabdanya, yang artinya:
Kebanyakan perempuan yang berkat perkahwinannya ialah
yang mudah (rendah) tentang perbelanjaan ( mahar ). (Riwayat
Ahmad dan al-Hakim )
Walau bagaimanapun suami boleh memberikan mahar yang
tinggi kepada isteri berdasarkan kepada ayat al-Quran dalam surah al-
Nisa’ ayat 20, artinya “ Kamu telah memberikan kepada salah seorang
daripada mereka harta yang banyak “
Jenis Mahar
a. Mahar Musamma
Mahar yang disebut dengan jelas jumlah dan jenisnya
dalam suatu akad nikah seperti yang diamalkan dalam perkahwinan
masyarakat kita pada hari ini. Ulama’ telah bersepakat bahawa
mahar musamma wajib dibayar oleh suami.
b. Mahar Misil ( mahar yang sepadan )
Mahar yang tidak disebut jumlah dan jenisnya dalam suatu
akad nikah. Sekiranya berlaku keadaan ini, mahar tersebut
hendaklah diqiaskan ( disamakan ) dengan mahar perempuan yang
setaraf dengannya di kalangan keluarganya sendiri seperti adik
beradik perempuan seibu sebapak atau sebapak atau ibu
saudaranya. Sekiranya tiada, maka diqiaskan pula dengan mahar
perempuan-perempuan lain yang setaraf dengannya dari segi
kedudukan dalam masyarakat dan sekiranya tiada juga, terpulang
kepada suami berdasarkan kepada adat dan tradisi setempat. Selain
daripada itu terdapat perkara-perkara lain yang perlu diambil kira
dalam menentukan mahar misal yaitu dari sudut rupa paras,
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kekayaan, keadaan setempat, keagamaan, ketakwaan, keilmuan,
kecerdasan fikiran, keluhuran budi serta status perempuan tersebut
sama ada gadis atau janda dan perkara-perkara yang boleh
dijadikan penilaian. Ini karena kadar mahar berbeda dengan
berbedanya sifat-sifat di atas.
3) Perwalian
Peran wali di dalam perkawinan seiring dengan perubahan
status perempuan dalam perkawinan yang sedang diperjuangkan oleh
Islam pada saat itu. perkawinan dan perempuan tidak dapat
menikahkan dirinya sendiri, kecuali janda. Meskipun demikian, perlu
dipahami, bahwa Islam tentu saja tidak dapat melakukan pembaharuan
konsep perkawinan secara radikal, melainkan secara bertahap seiring
dengan perkembangan episteme yang berlaku pada suatu masa. Karena
jika tidak demikian, tentu saja pembaruan Islam akan sulit untuk dapat
diterima masyarakat Arabia pada saat itu.
Dalam kondisi ketika kaum perempuan belum memiliki hak-
hak yang sama dengan kaum laki-laki, perempuan pada saat itu banyak
mengalami pembatasan, termasuk untuk memperoleh pendidikan
maupun berperan di wilayah publik. Situasi yang demikian ini tentu
saja mengakibatkan sebagian besar perempuan pada saat itu kurang
berpengalaman dan berpendidikan, sehingga kurang cakap apabila
melakukan tindakan hukum sendiri.
Pada konteks tersebut, perempuan masih membutuhkan
perwalian dalam perkawinan, untuk memberikan perlindungan kepada
perempuan agar tidak menjadi korban penipuan. Namun, sangat
disayangkan, bahwa peran wali yang berlaku temporal ini kemudian
cenderung digeneralisir sebagai berlaku universal bagi semua
perempuan oleh ulama fikih yang datang kemudian. Akibatnya, dalam
membahas konsep perkawinan, ulama fikih masih cenderung
menggunakan analogi akad penjualan, dan menggunakan logika
hukum penjualan, dalam mana perempuan masih menjadi objek dan
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bukan subjek dalam akad perkawinan. Bahkan, melalui hak ijbar,
seorang wali dapat memaksa anak perempuannya atau perempuan di
bawah perwaliannya ke dalam suatu perkawinan tanpa ijinnya. Oleh
karena itu, dalam konteks saat ini, ketika sudah terdapat pengakuan
akan kedudukan kaum perempuan yang sama dengan kaum laki-laki di
masyarakat, selain juga kaum perempuan sudah tidak mendapatkan
pembatasan untuk mendapatkan pendidikan maupun berperan di
wilayah publik, maka adalah bertentangan dengan jaman (anachronic)
dan episteme egalitarianisme saat ini untuk tetap menempatkan
perempuan sebagai pihak yang tidak cakap hukum di dalam melakukan
akad perkawinan.
Al-Qur’an memposisikan perempuan sebagai objek dalam
perkawinan menjadi seorang pelaku akad perkawinan perlu diangkat
kembali, setelah sebelumnya tertimbun oleh tumpukan masa dan
episteme yang cenderung patriarkis dan seksis, kemudian
diimplementasikan dalam tatanan kehidupan msyarakat saat ini. Oleh
karena itu, konsep perwalian dalam perkawinan ada perubahan,
sehingga hanya menempatkan wali bagi perempuan ketika calon
pengantin perempuan tersebut memang tidak cakap hukum, dan hal ini
tentu saja juga berlaku bagi calon pengantin laki-laki ketika memang
tidak cakap hukum.
Pasal-pasal dalam kompilasi hukum Islam, menyatakan:
Apabila wali nikah yang paling berhak, urutannya tidak
memenuhi syarat sebagai wali nikah atau oleh karena wali
nikah itu menderita tuna wicara, tuna rungu atau sudah udzur,
maka hak menjadi wali bergeser kepada wali nikah yang lain
menurit derajat berikutnya (Kompilasi Hukum Islam, Pasal 22).
Akad nikah dilaksanakan sendiri secara pribadi oleh wali nikah
yang bersangkutan. Wali nikah mewakilkan kepada orang lain
(Kompilasi Hukum Islam, Pasal 28).
Yang berhak mengucapkan kabul ialah calon mempelai pria
secara pribadi. Dalam hal-hal tertentu ucapan kabul nikah dapat
diwakilkan kepada pria lain sengan ketentuan calon mempelai
pria memeberi kuasa yang tegas secara tertulis bahwa
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penerimaan wakil atas akad nikah itu adalah untuk mempelai
pria. Dalam hal calon mempelai wanita atau wali keberatan
calon mempelai pria diwakili,maka akad nikah tidak boleh
dilangsungkan (Kompilasi Hukum Islam, Pasal 29).
Sahnya perkawinan dengan ijin wali bersifat khusus, yaitu
ketika sang perempuan yang akan menikahkan dirinya itu tidak
memenuhi syarat untuk bertindak sendiri, misalnya karena masih
belum dewasa atau tidak memiliki akal sehat. Meskipun terdapat
pendapat yang membolehkan perempuan dewasa dan memiliki akal
sehat untuk melakukan pernikahan sendiri, namun pendapat ini
bukanlah pendapat yang diterima dan berlaku secara umum di dunia
muslim. Di Indonesia, misalnya, dalam Kompilasi Hukum Islam
dijelaskan bahwa wali merupakan salah satu rukun perkawinan, dan
tanpa wali perkawinan tidak syah (Kompilasi Hukum Islam, Pasal 14).
Islam tentu saja tidak dapat melakukan pembaruan konsep
perkawinan secara radikal, melainkan secara bertahap seiring dengan
perkembangan episteme yang berlaku pada suatu masa. Karena jika
tidak demikian, tentu saja pembaruan Islam akan sulit untuk dapat
diterima masyarakat Arabia pada saat itu. Dalam kondisi ketika kaum
perempuan belum memiliki hak-hak yang sama dengan kaum laki-laki,
perempuan pada saat itu banyak mengalami pembatasan, termasuk
untuk memperoleh pendidikan maupun berperan di wilayah publik.
Situasi yang demikian ini tentu saja mengakibatkan sebagian besar
perempuan pada saat itu kurang berpengalaman dan berpendidikan,
sehingga kurang cakap apabila melakukan tindakan hukum sendiri.
Dalam konteks inilah, perempuan masih membutuhkan perwalian
dalam perkawinan, untuk memberikan perlindungan kepada
perempuan agar tidak menjadi korban penipuan. Namun, sangat
disayangkan, bahwa peran wali yang berlaku temporal ini kemudian
cenderung digeneralisir sebagai berlaku universal bagi semua
perempuan oleh ulama fikih yang datang kemudian. Akibatnya, dalam
membahas konsep perkawinan, ulama fikih masih cenderung
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menggunakan analogi akad penjualan, dan menggunakan logika
hukum penjualan, dalam mana perempuan masih menjadi objek dan
bukan subjek dalam akad perkawinan. Bahkan, melalui hak ijbar,
seorang wali dapat memaksa anak perempuannya atau perempuan di
bawah perwaliannya ke dalam suatu perkawinan tanpa ijinnya
(Wahyudi, 2008).
4) Adanya Saksi-Saksi
Rasulullah SAW bersabda: "Tidak sah suatu pernikahan tanpa
seorang wali dan dua orang saksi yang adil." (HR. Al-Baihaqi dari
Imran dan dari Aisyah, shahih, lihat Shahih Al-Jamius Shaghir oleh
Syaikh Al-Albani no. 7557). Menurut sunnah Rasul SAW, sebelum
aqad nikah diadakan khuthbah lebih dahulu yang dinamakan
khuthbatun nikah atau khuthbatul-hajat.
c.   Walimah
Pelaksanaan perkawinan menurut hukum Islam juga diwajibkan
untuk walimah. Walimatul Urus hukumnya wajib. Dasarnya adalah sabda
Rasulullah SAW kepada Abdurrahman bin Auf: "....Adakanlah walimah
sekalipun hanya dengan seekor kambing." (HR. Abu Dawud dan
dishahihkan oleh Al-Alabni dalam Shahih Sunan Abu Dawud  No. 1854).
Memenuhi undangan walimah hukumnya juga wajib."Jika kalian
diundang walimah, sambutlah undangan itu (baik undangan perkawinan
atau yang lainnya). Barang siapa yang tidak menyambut undangan itu
berarti ia telah bermaksiat kepada Allah dan Rasul-Nya." (HR. Bukhari,
Hussein, 1998: 85). Akan tetapi tidak wajib menghadiri undangan yang
didalamnya terdapat maksiat kepada Allah Taala dan Rasul-Nya, kecuali
dengan maksud akan merubah atau menggagalkannya. Jika telah terlanjur
hadir, tetapi tidak mampu untuk merubah atau menggagalkannya maka
wajib meninggalkan tempat itu. Dari Ali berkata: "Saya membuat
makanan maka aku mengundang Nabi SAW dan beliaupun datang. Beliau
masuk dan melihat tirai yang bergambar maka beliau keluar dan bersabda:
"Sesungguhnya malaikat tidak masuk suatu rumah yang di dalamnya ada
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gambar." (HR. An-Nasai dan Ibnu Majah, Syaikh Muqbil bin Hadi Al-
Wadii, 2001: 54).
Adapun Sunnah yang harus diperhatikan ketika mengadakan
walimah adalah sebagai berikut:
1) Dilakukan selama 3 (tiga) hari setelah hari dukhul (masuk- nya)
seperti yang dibawakan oleh Anas radliallahu `anhu, katanya: Dari
Anas radliallahu `anhu, beliau berkata: "Rasulullah SAW telah
menikahi Shafiyah dengan mas kawin pembebasannya (sebagai
tawanan perang Khaibar) dan mengadakan walimah selama tiga hari."
(HR. Abu Yala, Sanad Hasan, Al-Albani, 2002: 34) .
2) Hendaklah mengundang orang-orang shalih, baik miskin atau kaya
sesuai dengan wasiat Rasulullah SAW : "Jangan bersahabat kecuali
dengan seorang mukmin dan jangan makan makananmu kecuali
seorang yang bertakwa." (HR. Abu Dawud, At-Tirmidzi, Ibnu Hibban
dan Al-Hakim dari Abi Said Al-Khudri, Hasan, lihat Shahih Al-Jamius
Shaghir 7341 dan Misykah Al-Mashabih 5018).
3) Sedapat mungkin memotong seekor kambing atau lebih, sesuai dengan
taraf ekonominya. Keterangan ini terdapat dalam hadits Al-Bukhari,
An-Nasai, Al-Baihaqi dan lain-lain dari Anas radliallahu `anhu.
Bersabda Rasulullah SAW kepada Abdurrahman bin Auf: artinya:
"Adakanlah walimah meski hanya dengan seekor kambing." (HR. Abu
Dawud, Al-Albani dalam Shahih Sunan Abu Dawud, 2001: 23). Akan
tetapi dari beberapa hadits yang shahih menunjukkan dibolehkan pula
mengadakan walimah tanpa daging. Dibolehkan pula memeriahkan
perkawinan dengan nyanyi-nyanyian dan menabuh rebana (bukan
musik) dengan syarat lagu yang dinyanyikan tidak bertentangan
dengan akhlaq seperti yang diriwayatkan dalam hadits berikut ini: Dari
Aisyah bahwasanya ia mengarak seorang wanita menemui seorang pria
Anshar. Nabi SAW bersabda: "Wahai Aisyah, mengapa kalian tidak
menyuguhkan hiburan? Karena kaum Anshar senang pada hiburan."
(HR. Bukhari, Hussein, 1998: 44). Tuntunan Islam bagi para tamu
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undangan yang datang ke pesta perkawinan hendaknya mendoakan
kedua mempelai dan keluarganya.Dari Abi Hurairah radhiyallahu anhu
bahwa Rasulullah SAW jika mengucapkan selamat kepada seorang
mempelai, beliau mengucapkan doa: "Mudah-mudahan Allah Taala
memberimu berkah. Mudah-mudahan Allah Taala mencurahkan
keberkahan kepadamu dan mudah-mudahan Dia mempersatukan
kalian berdua dalam kebajikan." (HR. Said bin Manshur, Harsono,
2002: 69)
Adapun ucapan seperti "Semoga mempelai dapat murah rezeki
dan banyak anak" sebagai ucapan selamat kepada kedua mempelai adalah
ucapan yang dilarang oleh Islam, karena hal itu adalah ucapan yang sering
dikatakan oleh Kaum jahiliyyah. Dari Hasan bahwa Aqil bin Abi Thalib
menikah dengan seorang wanita dari Jisyam. Para tamu mengucapkan
selamat dengan ucapan jahiliyyah: "Bir rafa wal banin." Aqil bin Abi
Thalib mencegahnya, katanya: "Jangan kalian mengatakan demikian
karena Rasulullah SAW melarangnya." Para tamu bertanya: " Lalu apa
yang harus kami ucapkan ya Abu Zaid?" Aqil menjelaskan, ucapkanlah:
"Mudah-mudahan Allah Taala memberi kalian berkah dan melimpahkan
atas kalian keberkahan." Seperti itulah kami diperintahkan. (HR. Ibnu Abi
Syaibah 7, Harsono, 2002: 90)
Islam menjadi inspirator dan dinamisator dalam pengembangan
hukum nasional. Hukum Islam sangat dekat dengan sosioantropologis
bangsa Indonesia, sehingga kehadirannya dapat dengan mudah diterima
oleh masyarakat luas. Kedekatan sosioantropologis Hukum Islam dengan
masyarakatnya menjadi fenomena tersendiri ditandai dengan maraknya
upaya formalisasi pemberlakuan syari'at Islam di berbagai wilayah di
Indonesia. Sebagai negara berdasar atas hukum yang berfalsafah
Pancasila, negara melindungi agama, penganut agama, bahkan berusaha
memasukkan hukum agama ajaran dan hukum agama Islam dalam
kehidupan berbangsa dan bernegara, sebagaimana pernyataan the founding
father RI, Mohammad Hatta, bahwa dalam pengaturan negara hukum
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Republik Indonesia, syari'at Islam berdasarkan AI-Qur'an dan Hadis dapat
dijadikan peraturan perundang-undangan Indonesia sehingga orang Islam
mempunyai sistem syari'at yang sesuai dengan kondisi Indonesia
(Ichtijanto, 1994: 22).
Sistem Hukum Adat bersendikan atas dasar-dasar alam pikiran
bangsa Indonesia, dan untuk dapat sadar akan sistem hukum adat orang
harus menyelami dasar-dasar alam pikiran yang hidup di dalam
masyarakat Indonesia. Kemudian sistem Hukum Islam, yang merupakan
sistem hukum yang bersumber pada kitab suci AIquran dan yang
dijelaskan oleh Nabi Muhammad dengan hadis atau sunnah-Nya serta
dikonkretkan oleh para mujtahid dengan ijtihadnya. Kesadaran umat Islam
dalam praktek kehidupan sehari-hari. Banyak aktifitas keagamaan
masyarakat yang terjadi selama ini merupakan cerminan kesadaran mereka
menjalankan syari'at atau hukum Islam.
Perkawinan adalah suatu kehidupan bersama dari seorang laki-laki dan
seorang perempuan yang memenuhi syarat-syarat yang dalam peraturan
tersebut. Yang dimaksud dengan peraturan-peraturan tersebut adalah
peraturan-peraturan yang ada di Indonesia yang mengatur tentang perkawinan.
Dengan ini teranglah pengertian perkawinan adalah lepas dari hidup bersama
dipandang dari sudut ilmu hajat (biologis). Pengertian perkawinan ditentukan
oleh hukum yang ditiap-tiap negara berlaku mengenai peraturan-peraturan
yang mengatur tentang hidup bersama antara seorang pria dengan seorang
wanita. Seperti kita ketahui bahwa sesungguhnya dalam kehidupan
masyarakat di Indonesia memiliki kondisi kekeluargaan yang berbeda-beda
atau sistem kekerabatan yang berbeda-beda, selain perbedaan suku bangsa
juga adanya perbedaan dari segi agama, dari inilah keadaan perkawinan
masyarakat itu tergantung dari masyarakat tertentu yang ada kaitannya dengan
kondisi kekeluargaan serta membawa dampak pada bentuk perkawinan pada
suatu masyarakat tersebut.
Prosesi perkawinan adat Jawa ada beberapa unsur penting, yakni
pertama, pemerintah, kedua, unsur agama atau ulama, ketiga, tolea, dan
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keempat, pabitara, kelima, puutobu. Kelima unsur ini seyogyanya ada dalam
setiap perhelatan perkawinan adat Jawa, mulai dari waktu peminangan sampai
pada saat perkawinan. Unsur adat seperti tolea, pabitara dan puutobu
merupakan perangkat keras dalam perkawinan adat Jawa (Anonim, 1996).
Meski demikian kenyataan ini tidaklah mengurangi nilai sakralitas
perkawinan adat dalam masyarakat Jawa. Prosesi perkawinan adat Jawa
menggunakan medium Kalosara. Biasanya kalau dipergunakan berdasarkan
tingkatan sosial pihak perempuan. Misalnya jika seorang calon mempelai
perempuan berasal dari tingkatan sosial yang tinggi (bangsawan), ukuran
diameter kalau lebih besar. Hal terpenting dari prosesi ini bahwa perhelatan itu
berdasarkan keyakinan agama masing-masing. Ini artinya jika kedua
mempelai beragama Islam maka akad nikah atau sigat taklik biasanya dimulai
dengan ucapan-ucapan suci, seperti membaca bismillah dan dua kalimat
syahadat dipimpin oleh seorang Imam.
Kondisi inilah yang kemudian diyakini bahwa perkawinan adat Jawa
tidak serta merta dipisahkan dari keyakinan agama, seperti Islam. Dengan
demikian, dapat dilihat dari satu sudut pandang pasti bahwa Islam dan adat
Jawa seringkali bertemu dalam setiap perhelatan adat, tidak bertentangan
seperti anggapan sebagian masyarakat muslim Jawa di daerah ini.
Kebudayaan atau adat istiadat, bagaimana pun, akan selalu berhadapan
dengan modernitas (hadatsah). Penerimaan atas modernitas sebagai
keniscayaan dalam masyarakat kita tidaklah serta merta menghilangkan
identitas kita, utamanya identitas budaya etnik Jawa. Modernitas memiliki
muatan-muatan positif yang perlu diapresiasi, seperti kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi, kemajuan masyarakat, dan sebagainya.
Memang tidak bisa dielakkan bahwa proyek-proyek modernitas
seringkali mengaburkan (vaguing), jika bukan menghilangkan, identitas etnis,
terutama dalam hal ini perhelatan adat etnis tertentu. Hal ini dimungkinkan
karena modernitas dengan segala variannya memiliki misi penyeragaman dan
lebih mementingkan pusat (center) ketimbang pingggir (periphery). Karena itu
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sangat tidak jarang kita menemukan pertentangan antara pusat dan pinggir,
antara modernitas dengan lokalitas.
Islam sebagai ajaran baru dan diakui merupakan kecenderungan
modernitas seringkali bertentangan dengan kominitas lokal yang masih
mempertahankan adat istiadat nenek moyang. Seperti kita lihat dalam kasus
Islamisasi di Kajang, di mana etnis Kajang masing bersikukuh dengan tradisi
dan adat istiadat yang mereka warisi dari nenek moyang mereka. Kondisi ini
memperlihatkan sulitnya penyesuaian antara Islam dan adat. Tetapi dalam
kasus budaya dan adat Jawa, tampak bahwa antara kedua kutub ini telah
terjadi penyesuaian-penyesuaian atau akomodasi Islam dan adat. Tentu kita
tidak ingin melihat lebih jauh pertentangan yang mengarah kepada konflik
antara kepentingan penyebaran Islam atau Islamisasi dengan budaya Jawa.
Di tengah modernitas, masyarakat Jawa perlu bersikap bijak dan arif
menghadapinya. Penolakan secara totalitas atas proyek-proyek modernitas
yang cenderung konstruktif tidaklah serta merta mengaburkan identitas
budaya itu sendiri. Oleh karena itu, sikap terbaik, seperti ditunjukkan oleh
kaum Nahdhiyyin adalah Al-muhafadzah ‘ala al-qadiim al-shalih wa al-
akhdzu bi al-jadid al-ashlah (menjaga sesuatu yang lama yang baik dan
mengambil sesuatu yang baru yang lebih baik). Diharapkan, masyarakat Jawa
tetap menjaga dan mempraktekkan tradisi lama yang dianggap kompatibel dan
prevalen bagi zaman ini, tetapi pada saat yang sama mengambil sesuatu yang
baru yang lebih baik, yakni ajaran Islam.
Hakikat pernikahan dalam Islam. Apabila setiap Muslim memahaminya,
maka akan tercipta keluarga Islami, yaitu keluarga yang dibangun atas dasar
ketaatan kepada Allah Taala dengan orientasi anggotanya adalah mencari
keridhoan Allah Taala dan rela diatur oleh aturan-Nya. Ketaatan ini dimulai
sejak awal pernikahan, yaitu dari sejak menentukan kriteria pasangan hidup,
proses memilih, khitbah, serta proses berumah tangga. Islam mengatur hak
dan kewajiban anggota keluarga (suami atau ayah, isteri atau ibu, anak-anak)
secara sempurna, komplit, harmonis, dan bersifat saling mengisi. Dimana pola
relasi suami-isteri adalah mitra atau partner, sepasang kekasih, sahabat suka
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dan duka, satu sama lainnya saling mengisi kekurangan, saling mengingatkan
kesalahan, saling mendorong berbuat amar ma’ruf nahi munkar dan taat
kepada Allah Taala. Kalau terjadi pertengkaran, maka solusinya bukan baku
hantam tetapi melalui nilai dan hokum serta tahap-tahap yang telah ditetapkan
Allah Taala. Dengan demikian keluarga muslim tidak akan tercemar oleh
“nilai-nilai baru” kebudayaan barat yang kini mewarnai lifestyle masyarakat,




A.   Simpulan
Berdasarkan hasil pembahasan tentang kesesuaian perkawinan adat
Jawa dalam perspektif Islam, ada tiga hal yang sesuai dengan ajaran agama
Islam, yaitu:
Khithbah (peminangan). Setelah seseorang mendapat kemantapan dalam
menentukan wanita pilihannya, maka hendaklah segera meminangnya. Laki-
laki tersebut harus menghadap orang tua atau wali dari wanita pilihannya itu
untuk menyampaikan kehendak hatinya, yaitu meminta agar ia direstui untuk
menikahi anaknya.
Akad Nikah, dalam akad nikah ada beberapa syarat dan kewajiban yang
harus dipenuhi: (1) Adanya ijab qobul, seorang wali atau wakil dari mempelai
perempuan mengemukakan kepada calon suami anak perempuannya untuk
menikahkannya dengan lelaki yang mengambil perempuan tersebut sebagai
isterinya. (2) Adanya mahar, mahar adalah hak isteri yang diberikan oleh
suami dengan hati yang tulus ikhlas tanpa mengharapkan balasan sebagai
pernyataan kasih sayang dan tanggungjawab suami atas kesejahteraan rumah
tangga. Mahar bertujuan untuk menggembira dan menyenangkan hati isteri
agar isteri merasa dihargai dan bersedia untuk menjalani kehidupan bersama
suazi.  (3) Perwalian, peran wali, peran wali di dalam perkawinan seiring
dengan perubahan status perempuan dalam perkawinan yang sedang
diperjuangkan oleh Islam pada saat itu. perkawinan dan perempuan tidak
dapat menikahkan dirinya sendiri, kecuali janda. Bagi perempuan yang masih
gadis membutuhkan perwalian dalam perkawinan, untuk memberikan
perlindungan kepada perempuan agar tidak menjadi korban penipuan.
Walimah atau walimatul 'ursy hukumnya wajib dalam pernikahan dan
diusahakan sesederhana mungkin, dalam walimah hendaknya diundang orang-
orang miskin. Selain itu bertujuan untuk memberikan informasi kepada
lingkungan tentang pernikahan yang dilakukan oleh kedua mempelai.
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B.   Saran
Bagi masyarakat yang menganut agama Islam dan dalam pernikahan masih
menggunakan adat-adat pernikahan Jawa perlu memperhatikan kesesuaian antara
adat yang digunakan dan ajaran agama Islam yang diajalani. Saran tersebut
diantaranya: masyarakat mampu membedakan adat pernikahan apa saja yang
dapat dilakukan tanpa melanggar adanya aturan agama. Seperti dalam pernikan
adat Jawa yang menggunakan bunga-bunga untuk meminta doa selain Allah Taala
perlu dihilangkan, sebab hal tersebut dalam ajaran agama Islam dilarang. Bagi
masyarakat yang beragama Islam dan melaksanakan pernikahan adat Jawa perlu
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